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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di negara Berkembang seperti Indonesia, pajak memiliki peranan penting
dalam mendukung pembiayaan Pembangunan dan keberlanjutan fiskal. Pajak
yang dipungut oleh pemerintah merupakan sumber potensial yang dapat
meningkatkan dan mendorong pendapatan negara. Wakil Menteri Keuangan
(Wamenkeu) Suahasil Nazara menegaskan pentingnya fleksibilitas Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2025 dalam menghadapi
ketidakpastian global. Dalam acara CNBC Indonesia Economic Outlook 2025,
ia menekankan bahwa APBN tetap menjadi instrumen utama untuk menjaga
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional

(https://data.goodstats.id/statistic).

Di sisi penerimaan negara, pemerintah menargetkan penerimaan
perpajakan sebesar Rp2.189 triliun dalam APBN 2025, naik dari proyeksi
Rp1.989 triliun di 2024. Target ini didorong oleh kinerja ekonomi domestik,
implementasi UU Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP), dan perluasan
basis pajak. Kontribusi Pajak Penghasilan (PPh) masih dominan meski turun
dari 57,3% di 2024 menjadi 55,2% di 2025, sementara PPN dan PPnBM
meningkat dari 40,8% menjadi 43,2% karena dorongan konsumsi domestik.
Adapun, PBB dan pajak lainnya masih minim kontribusinya, sekitar 1,6%.
Dalam lima tahun terakhir, penerimaan pajak terus meningkat, dari Rp1.230
triliun pada 2021, disusul oleh capaian 2022 (Rp1.485 triliun) dan 2023
(Rp1.818 triliun). Target 2025 diharapkan mencapai 9% dari Produk Domestik
Bruto (PDB), lebih tinggi dari perkiraan 2024 sebesar 8,7% dari PDB.
(Kementrian Keuangan Repubilik Indonesi,2024)


https://www.kemenkeu.go.id/informasi-publik/publikasi/berita-utama/apbn25-dorong-pertumbuhan-stabilitas
https://data.goodstats.id/statistic
https://anggaran.kemenkeu.go.id/in/post/buku-informasi-apbn-2025
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa fungsi perpajakan sangat penting
sehingga setiap orang harus memenuhi kewajiban pajaknya. Tanpa fungsi
perpajakan Sebagian besar kegiatan negara akan sulit dijalankan. Oleh karena
itu, diharapkan kontribusi wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban pajaknya
akan mendorong Pembangunan indonesia menjadi negara yang lebih baik
(Karlinah et al., 2024). Indonesia menerapkan sistem pemungutan pajak self-
assessment, yang memberikan kewenangan kepada wajib pajak termasuk
perusahaan untuk menghitung, melaporkan dan membayar kewajiban pajaknya
secara mandiri. Namun, menurut Menteri Hukum dan HAM ternyata hal ini
tidak efektif, karena tingkat korporasi baru mencapai 46,9%. Meskipun sistem
ini bertujuan meningkatkan kepatuhan pajak dalam praktiknya masih membuka
peluang terjadinya penghindaran pajak (fax avoidance) melalui pemanfaatan
celah regulasi yang bersifat legal.

Bagi pemerintah pajak merupakan pendapatan, namun perusahaan
menganggap pajak sebagai beban perusahaan yang dapat mengurangi laba
bersih. Perusahaan memiliki insentif untuk meminimalkan pajak (Park, 2018).
Hal ini dapat menyebabkan hambatan dalam pelaksanaan kepatuhan wajib
pajak. Kurangnya kepatuhan manajemen dan dampaknya terhadap upaya
penghindaran pajak perusahaan akan berasal dari perbedaan prioritas antara
pemerintah dan perusahaan (Karlinah et al., 2024a). Tuuan utama
penghindaran pajak adalah untuk mengurangi kewajiban pajak dan
meningkatkan pendapatan (Karlinah et al., 2024a). Ketika suatu perusahaan
mengalami  kesulitan keuangan, kebijakan akuntansinya berpotensi
dimanipulasi sehingga dapat melunasi utangnya dengan meningkatkan
pendapatan operasional sementara. Dewi dkk (2020) menyimpulkan bahwa
kesulitan keuangan memiliki pengaruh terhadap pajak. Hasil yang berbeda
dikemukakan oleh Valensia dan Khairani (2019). Penelitian mereka
menyimpulkan bahwa kesulitan keuangan tidak secara signifikan
mempengaruhi penghindaran pajak.

Salah satu fenomena yang terkait dengan penghindaran pajak di

Indonesia adalah dari laporan Global Witness yang dirilis pada tahun 2019
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menyebutkan bahwa PT Adaro Energy Tbk diduga melakukan pengalihan
keuntungan melalui sejumlah entitas afiliasi di luar negeri yang berpotensi
mengurangi pembayaran pajak di Indonesia. Global Witness memperkirakan
praktik tersebut dapat menyebabkan potensi kehilangan penerimaan pajak
negara sebesar sekitar US$125 juta atau sekitar Rp1,75 triliun selama periode
2009-2017. Meskipun angka tersebut merupakan estimasi dan bukan hasil
putusan resmi otoritas perpajakan, kasus ini menunjukkan bahwa praktik zax
avoidance dapat berdampak signifikan terhadap penerimaan negara serta
menjadi  perhatian  bagi  regulator dan pemangku kepentingan

(www.globalwitness.org). Kasus PT Adaro Energy Tbk menunjukkan adanya

dugaan praktik pengalihan laba (profit shifting) melalui perusahaan afiliasi di
luar negeri yang berpotensi menurunkan beban pajak perusahaan. Meskipun PT
Adaro Energy Tbk pada saat kasus tersebut mencuat tidak berada dalam kondisi
financial distress, kasus ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki insentif
untuk melakukan efisiensi pajak guna memaksimalkan laba dan arus kas
perusahaan. Dalam konteks penelitian, apabila perusahaan berada dalam
kondisi financial distress, dorongan untuk melakukan tax avoidance
diperkirakan akan semakin besar karena perusahaan membutuhkan dana yang
lebih banyak untuk mempertahankan keberlangsungan usahanya.

Fenomena yang terjadi pada PT Adaro Energy Tbk menunjukkan bahwa
praktik tax avoidance masih menjadi isu penting dalam dunia bisnis. Laporan
Global Witness tahun 2019 mengungkap dugaan pengalihan laba melalui anak
perusahaan di Singapura yang berpotensi mengurangi penerimaan pajak
Indonesia hingga US$125 juta selama periode 2009-2017. Di sisi lain,
fenomena tersebut menunjukkan pentingnya mekanisme pengawasan
perusahaan, termasuk kualitas audit. Auditor yang memiliki kualitas tinggi
diharapkan mampu mendeteksi transaksi afiliasi dan strategi perpajakan agresif
yang berpotensi menurunkan kewajiban pajak perusahaan secara signifikan.
Selain itu, praktik tax avoidance juga dapat dipengaruhi oleh kondisi financial
distress yang mendorong perusahaan melakukan efisiensi kas, manajemen laba

yang memungkinkan manajemen mengatur besarnya laba yang dilaporkan,


http://www.globalwitness.org/
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serta pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) yang mencerminkan
tanggung jawab perusahaan terhadap para pemangku kepentingan. Oleh karena
itu, financial distress, CSR, manajemen laba, dan kualitas audit menjadi faktor-
faktor yang penting untuk dianalisis pengaruhnya terhadap fax avoidance

Penelitian mengenai penghindaran pajak pada sub sektor otomotif
menjadi penting dilakukan mengingat karakteristik industri ini merupakan
industri padat modal yang memiliki tingkat investasi tinggi pada aset tetap
seperti mesin, peralatan produksi, dan fasilitas pabrik. Kondisi ini memberikan
peluang bagi perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak melalui
pemanfaatan beban penyusutan (depreciation) guna menekan laba kena pajak.
Selain itu, perusahaan otomotif juga menghadapi dinamika bisnis yang
kompleks, seperti fluktuasi harga bahan baku, ketergantungan pada rantai pasok
global, serta perubahan permintaan pasar yang cepat, sehingga mendorong
manajemen untuk melakukan efisiensi, termasuk dalam hal perpajakan. Sub
sektor ini memiliki tingkat kompleksitas operasional dan tekanan biaya yang
lebih tinggi dibandingkan sub sektor lainnya, sehingga berpotensi melakukan
penghindaran pajak.

Industri otomotif merupakan salah satu sektor penting yang
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja, serta
penerimaan negara, sehingga perilaku perpajakan perusahaan dalam sektor ini
menjadi perhatian utama. Di sisi lain, perusahaan otomotif memiliki
karakteristik padat modal dengan tingkat investasi aset tetap yang tinggi, yang
memungkinkan adanya peluang untuk melakukan perencanaan pajak melalui
kebijakan penyusutan dan pengelolaan biaya. Kompleksitas operasional,
keterlibatan dalam rantai pasok global, serta tekanan persaingan yang tinggi
juga mendorong perusahaan untuk melakukan efisiensi, termasuk dalam
meminimalkan beban pajak. Selain itu, kondisi ketidakstabilan ekonomi yang
dapat memicu financial distress dalam industri ini semakin memperkuat urgensi
untuk mengkaji perilaku penghindaran pajak. Dengan demikian, pemilihan sub-

sektor otomotif menjadi relevan dan penting untuk memberikan pemahaman
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yang lebih spesifik serta sebagai dasar pertimbangan bagi regulator dalam
meningkatkan pengawasan dan kebijakan perpajakan yang lebih efektif.

Beberapa faktor yang digunakan untuk pengurangan pajak ialah
Corporate social responsibility dan Manajemen Laba. Pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan (CSR) merupakan isu penting dan berkembang dalam
keberlanjutan. Salah satu cara perusahaan melaporkan aktivitas CSR mereka
adalah melalui laporan keberlanjutan. = Dengan menerbitkan laporan
keberlanjutan, penghindaran pajak akan dianggap sebagai hasil dari etika bisnis
yang baik dan tidak akan dianggap merugikan kesejahteraan pemangku
kepentingan. Penghematan pajak yang dihasilkan karenanya dapat digunakan
untuk kegiatan CSR(Davis et al., n.d.)Laporan keberlanjutan (sustainability
report) menunjukkan bagaimana perusahaan mengelola sumber daya untuk
memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kebutuhan generasi
mendatang melalui aktivitas lingkungan dan sosial yang berdampak pada
kinerja ekonomi perusahaan (Global Reporting Initiative, 2021). Hal ini telah
menarik perhatian yang semakin besar dari badan pengatur dan pelaku
pasar(Eccles, 2011). Pemerintah memberlakukan Undang-Undang Pasal 74 No.
40 Tahun 2007, yang mewajibkan tanggung jawab sosial dan lingkungan, yang
menantang sifat sukarela CSR (Waagstein, 2011). Meningkatnya penghindaran
pajak dapat merusak reputasi, sehingga mendorong perusahaan untuk
mengungkapkan lebih banyak informasi CSR guna menjaga legitimasi (Col &
Patel, 2019). Penelitian menunjukkan hasil yang beragam mengenai dampak
CSR dan  penghindaran pajak. Beberapa studi menunjukkan bahwa CSR
mengurangi penghindaran pajak (Chouaibi et al., 2022), sementara yang lain
tidak menemukan efek yang signifikan (Stephenson & Vracheva, 2016); (Liu
& Lee, 2015). Menurut (Hoi & Zhang, 2013), Cabello dkk. (2019), dan Wang
dkk. (2020), aktivitas CSR mungkin menghasilkan dana yang dapat digunakan
untuk penghindaran pajak.

Selain itu Manajemen laba dapat dilakukan dalam aktivitas
Penghindaran pajak. Manajemen memanfaatkan prosedur akuntansi yang ada

serta sesuai dengan sifat aset yang perusahaan miliki. Manajemen laba
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merupakan upaya manajemen untuk mempertimbangkan penyusunan laporan
keuangan dalam mempengaruhi pendapatan yang telah ditentukan menurut data
laporan keuangan (Muda & Akbar, 2020). Hasil dari penelitian dari (Nia
febriyanti & Faisal, 2023) jika penghindaran pajak dipengaruhi oleh manajemen
laba, namun berbanding terbalik dengan hasil penelitian (Aditya Candra
Nugroho et al., 2022) menjelaskan jika manajemen laba tidak dapat
mempengaruhi penghindaran pajak.

Kondisi kinerja keuangan, khususnya financial distress, merupakan
faktor penting dalam menjelaskan perilaku penghindaran pajak. Financial
distress mencerminkan tekanan keuangan yang dihadapi perusahaan akibat
menurunnya profitabilitas dan [likuiditas.  Riset-riset sebelumnya yang
dilakukan menunjukkan bahwa kinerja keuangan dan financial distress
berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan manajerial dan
keberlanjutan perusahaan(lnayati & Arochman, 2023). Hasil penelitian
menunjukkan financial distress berpengaruh terhadap tax avoidance dan
leverage berpengaruh positif tidak signifikan terhadap financial distress (Yusuf
& Marliani, 2025). Disisi lain, kualitas audit berperan sebagai mekanisme
pengawasan eksternal yang dapat membatasi perilaku oportunistik manajemen
(Tamara & Saragih (2021). Auditor dengan kualitas tinggi memiliki
kemampuan lebih baik dalam mendeteksi manipulasi laporan keuangan dan
praktik manajemen laba yang berpotensi berkaitan dengan strategi
penghindaran pajak. Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-
faktor yang mempengaruhi praktik penghindaran pajak perusahaan. Penelitian
oleh (Hoi & Zhang, 2013), menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki
tingkat corporate social responsibility (CSR) yang tinggi cenderung lebih
berhati-hati dalam melakukan praktik penghindaran pajak karena
mempertimbangkan reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan.
Selanjutnya, penelitian oleh  (Beer et al., 2018), menemukan bahwa aktivitas
CSR memiliki hubungan dengan perilaku fax avoidance perusahaan. Selain itu,
penelitian mengenai manajemen laba dan penghindaran pajak juga dilakukan

oleh Putri dan Siregar (2019) yang menemukan bahwa praktik manajemen laba
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berpengaruh terhadap kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran
pajak. Penelitian lain oleh Pratomo dan Rana (2021) menunjukkan bahwa
manajemen laba dapat digunakan sebagai strategi perusahaan untuk menekan
beban pajak yang harus dibayar.

Di sisi lain, penelitian mengenai financial distress yang dilakukan oleh
(Dang & Tran, 2021la)menemukan bahwa perusahaan yang mengalami
kesulitan keuangan cenderung melakukan strategi penghindaran pajak untuk
mempertahankan kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, penelitian oleh
(Winona et al., 2024) menunjukkan bahwa kualitas audit dapat mempengaruhi
praktik penghindaran pajak karena auditor yang berkualitas tinggi mampu
meningkatkan transparansi laporan keuangan dan membatasi tindakan
oportunistik manajemen.

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih meneliti
variabel-variabel tersebut secara terpisah atau hanya mengkombinasikan
sebagian variabel saja. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian
yang dilakukan oleh (Zeng, 2019), yang meneliti terkait hubungan antara
tanggung jawab sosial perusahaan dan penghindaran pajak dengan
menggunakan bukti internasional. Penelitian tersebut menemukan bahwa CSR
berhubungan positif dengan penghindaran pajak. Menurut (Zeng, 2019), negara
—negara dengan tata kelola tingkat negara yang lemah, perusahaan dengan skor
CSR yang lebih tinggi melakukan penghindaran pajak yang lebih sedikit, yang
menyiratkan bahwa CSR dan tata kelola tingkat negara merupakan substansi.
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Karlinah et al., 2024b) yang meneliti
tentang bagaimana financial distress dapat mempengaruhi kinerja keuangan dan
penghindaran pajak, menemukan bahwa Ketidakstabilan keuangan tidak secara
signifikan memengaruhi pengaruh profitabilitas terhadap strategi penghindaran
pajak. Penelitian terdahulu menunjuukkan hubungan antara profitabilitas dan
penghindaran pajak sebagian besar tidak terpengaruh oleh kesulitan ekonomi,
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan

terutama menentukan pendekatannya terhadap penghindaran pajak, terlepas
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dari kondisi keuangannya. Demikian pula, dampak leverage terhadap
penghindaran pajak tetap konsisten dalam menghadapi kesulitan keuangan.
Oleh karena itu, penelitian yang mengintegrasikan CSR, manajemen
laba, financial distress, dan kualitas audit secara simultan dalam satu kerangka
penelitian penghindaran pajak masih relatif terbatas. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif ~mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi praktik

penghindaran pajak perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas diatas maka rumusan masalah penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap penghindaran
pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

3. Apakah financial distress berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

4. Apakah kualitas audit memoderasi pengaruh Corporate Social
Responsibility terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

5. Apakah kualitas audit memoderasi pengaruh manajemen laba terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

6. Apakah kualitas audit memoderasi pengaruh financial distress terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian untuk menjawab

permasalahan diatas adalah sebagai berikut:
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. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh corporate social responsibility

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh manajemen laba terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Untuk menguji dan menganalisi pengaruh financial distress terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Untuk menguji dan menganalisis peran kualitas audit dalam memoderasi
corporate social responsibility terhadap penghindaran pajak perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

. Untuk menguji dan menganalisi peran kualitas audit dalam memoderasi

manajemen laba terhadap penghindaran pajak perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Untuk menguji dan menganalisis peran kualitas audit dalam memoderasi
financial distress terhadap penghindaran pajak perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat tercapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi pihak akademis

dan dapat berkontribusi terhadap literatur terkait penelitian.

Manfaat Praktis

a. Bagiperusahaan, penelitian ini diharapkan membantu perusahaan dalam
menetapkan kebijakan mengenai pajak sehingga tidak melakukan

penghindaran pajak.
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b. Bagi Investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan
mengenai keadaan perusahaan serta tindakan perusahaan terhadap pihak
pemerintah guna membantu dalam menentukan keputusan investasi.

c. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dalam membuat kebijakan dan regulasi mengenai tindakan
penghindaran pajak.

1.5 Sistematika Tesis
Tesis ini terdiri dari 5 bagian dengan uraiannya sebagai berikut:
BAB 1: PENDAHULUAN
Pada bagian ini menjelaskan mengenai latar belakang yang mendasari penelitian
ini, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika
penelitian.
BAB II: TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Dalam bab ini akan diuraikan teori-teori yang mendasari penelitian, penelitian-
penelitian terdahulu, kerangka penelitian dan hipotesis.
BAB III: METODE PENELITIAN
Bab ini akan membahas mengenai variabel penelitian dan definisi operasional,
penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode yang digunakan
dalam mengumpulkan data serta metode analisis
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan memperlihatkan deskripsi statistik objek penelitian, hasil
analisis dan pembahasan.
BAB V: PENUTUP
Ini merupakan bab terakhir yang berisi Kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan, keterbatasan dari penelitian ini dan saran untuk peneliti selanjutnya.



BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

2.1 Landasan Teori

1. Agency Theory

Teori keagenan, bagian dari tata kelola perusahaan, mengemukakan
adanya pengaturan kerja antara pemilik dan manajer, di mana pemilik
mengharapkan manajer untuk bertindak demi kepentingan terbaik
mereka(Jensen & Meckling, 1976). Konflik muncul karena perbedaan
(asimetri) tujuan. Manajemen cenderung memprioritaskan kepentingan pribadi
mereka di atas kepentingan perusahaan. Dengan wewenang yang mereka
miliki, manajer dapat mengelola sumber daya perusahaan, sehingga
manajemen dapat memanfaatkan celah transaksi dalam kelompok perusahaan
untuk mendukung kepentingan mereka (Mahardhika, 2022). Teori keagenan
menekankan pentingnya tata kelola perusahaan yang baik, khususnya yang
berkaitan dengan interaksi antara prinsipal dan agen. Seperti yang diuraikan
oleh (Jensen & Meckling, 1976), konsep hubungan keagenan melibatkan
pengaturan kontraktual dimana principal mempercayakan agen dengan
wewenang untuk membuat keputusan atas nama mereka, yang mencakup
pelaksanaan tugas-tugas tertentu, dengan harapan bahwa tindakan-tindakan ini
akan melayani kepentingan prinsipal (Suzilawati., dkk 2024).

Menurut Lambert, konsep teori keagenan memiliki keterkaitan erat
dengan praktik tax avoidance karena menggambarkan interaksi antara para
pemangku kepentingan (stakeholder) dan pihak manajemen perusahaan, di
mana kedua belah pihak berkolaborasi untuk mencapai sasaran serta

keuntungan perusahaan. Stakeholder, yang berperan sebagai principal,
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memiliki kewenangan untuk mendelegasikan tugas kepada agent guna
menjalankan fungsi manajerial dan merealisasikan kegiatan perusahaan sesuai
dengan kepentingan principal. Selain itu, penghindaran pajak dianggap
sebagai taktik yang digunakan semata-mata untuk meminimalkan kewajiban
pajak tanpa keuntungan finansial lainnya. Namun, para ahli teori keagenan
berpendapat bahwa masalah pajak terkait erat dengan tata kelola perusahaan
karena adanya konflik keagenan yang lazim, di mana perbedaan kepentingan
yang melekat antara prinsipal dan agen memunculkan perkembangan teori

keagenan (Suzilawati, N Ramdhani, 2022).

Penghindaran Pajak

Indonesia menerapkan sistem perpajakan dengan mekanisme self-
assessment, di mana Wajib Pajak memiliki tanggung jawab penuh dalam
menghitung, memperhitungkan, menyetorkan, dan melaporkan sendiri pajak
yang harus dibayarkan. Idealnya, sistem ini dapat mendorong tingkat
kepatuhan pajak yang optimal. Namun, dalam praktiknya, justru ditemukan
kecenderungan Wajib Pajak untuk menghindari kewajiban perpajakan,
menjadikan praktik penghindaran pajak sebagai bagian dari perilaku
masyarakat. (Dwi.,dkk, 2025). Penghindaran pajak menurut (Ilmiah &
Akuntansi, 2022) adalah cara yang digunakan untuk merasionalkan beban
pajak dengan teknik menghindari pengenaan pajak yang mengarahkan
transaksi tidak kena pajak atau tidak dikenakan pajak. Praktik penghindaran
pajak menyebabkan pengaruh seperti dua mata pisau yang berbeda. Bagi
perusahaan pembayaran pajak yang lebih rendah adalah sebuah keuntungan,
sehingga laba yang diperoleh menjadi maksimal, sedangkan bagi Negara
pendapatan pajak yang berkurang dapat memperlambat roda perekonomian
negara (Moeljono, 2020).

Penghindaran pajak dapat memberikan keuntungan atau kerugian
tersendiri baik bagi perusahaan maupun bagi Negara (Moeljono, 2020). Praktik
penghindaran pajak oleh perusahaan merupakan situasi klasik yang

menimbulkan pro dan kontra. Penghindaran pajak dapat memberikan
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penghematan pajak, sehingga meningkatkan keuntungan, tetapi dari sudut
pandang etika, penghindaran pajak dapat dilihat sebagai ketidakpatuhan.
Kepatuhan pajak di Indonesia masih rendah,dan banyak perusahaan yang
melakukan praktik penghindaran pajak. Akibatnya, pengaruh penghindaran
pajak terhadap nilai perusahaan tidak konsisten. Bukti terbaru menunjukkan
bahwa penghindaran pajak merupakan strategi perusahaan yang penting, hal
ini menunjukkan perusahaan memiliki tata kelola dan perencanaan strategi
yang berjalan dengan baik (Salhi et al., n.d.). Perencanaan pajak dilakukan oleh
manajemen dengan alasan bahwa aspek biaya ini cukup besar dan tidak
memberikan keuntungan langsung bagi perusahaan.Manajer mencari rencana
berkelanjutan untuk meningkatkan nilai perusahaan dan penghindaran
pajak adalah bagian dari rencana ini. Manajer yang kompeten memiliki lebih
banyak pengetahuan tentang lingkungan bisnis perusahaan.

Oleh karena itu, manajer yang cakap dapat memaksimalkan
pengembalian melalui pemanfaatan sumber daya perusahaan yang terbatas
secara efisien. Alasan lainnya adalah manajemen lebih mengalokasikan
insentif yang ada untuk meningkatkan nilai perusahaan ketimbang membayar
beban pajak. Di sisi lain, ada anggapan bahwa tujuan manajemen melakukan
penghindaran pajak adalah untuk meningkatkan jumlah bonus maupun
kompensasi yang akan mereka terima sebagai imbalan atas keberhasilan
mereka mencapai target perusahaan (Bimo et al., 2019). Ada risiko terkait
dengan perusahaan yang terlibat dalam penghindaran pajak karena
kepentingan pribadi manajerial dapat menyebabkan mereka untuk berperilaku
oportunistik dan mentransfer kekayaan dari pemegang saham kepada diri
mereka sendiri. Sepintas, perusahaan dan pemegang saham mendapatkan
manfaat dari penghindaran pajak, karena sumber daya yang dikeluarkan lebih
minim dan dapat dialokasikan ke keperluan lain seperti kontribusi dividen bagi
pemegang saham maupun investasi. Pembayaran pajak meningkatkan
pengeluaran perusahaan, yang mana biaya tersebut dapat digunakan untuk
meningkatkan investasi perusahaan, memenuhi kewajiban utang, atau

dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen atau pembelian
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kembali saham.Namun,disisi lain penghindaran pajak dapat menimbulkan
biaya tambahan bagi perusahaan. Risiko pajak akan timbul akibat
dilakukannya penghindaran pajak (Neuman et al., 2020).

Penghindaran pajak meningkatkan ketidakpastian arus kas masa depan
karena strategi pajak perusahaan mungkin ditantang oleh otoritas pajak atau
bergantung pada kegigihan hukum pajak. Dalam penelitian (Dhawan et al),
dijelaskan bahwa perusahaan yang melakukan praktik penghindaran pajak
mempunyai kemungkinan kebangkrutan yang lebih besar daripada perusahaan
yang tidak melakukan penghindaran pajak. (Beer et al, 2018)juga
mengungkapkan bahwa praktik penghindaran pajak berkorelasi positif dengan
risiko yang akan dihadapi perusahaan seperti beban pajak yang semakin besar
setelah dilakukan koreksi fiskal, dan citra baik perusahaan yang akan tercoreng
yang berujung kepada kebangkrutan.

Pada penelitian ini variabel penghindaran pajak diukur menggunakan
CETR. Menurut (Dyreng et al., 2008), ukuran CETR banyak dipakai karena
tidak dipengaruhi perubahan estimasi baik berupa penyisihan atau
perlindungan pajak. Cash Effective Tax Rate (CETR) dalam penelitian ini
digunakan sebagai proksi untuk mengukur kecenderungan praktik
penghindaran pajak perusahaan. Nilai CETR yang rendah menunjukkan bahwa
proporsi pajak kas yang dibayarkan terhadap laba sebelum pajak relatif kecil,
sehingga mengindikasikan kecenderungan penghindaran pajak yang lebih
tinggi. Sebaliknya, nilai CETR yang tinggi menunjukkan bahwa proporsi pajak
kas yang dibayarkan relatif lebih besar dibandingkan laba sebelum pajak,
sehingga mengindikasikan kecenderungan penghindaran pajak yang lebih
rendah. Oleh karena itu, CETR tidak secara langsung membuktikan adanya
praktik penghindaran pajak, melainkan hanya merefleksikan tingkat
kecenderungan perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak berdasarkan
indikator yang digunakan. Selain itu (Astuti & Aryani, 2016) juga mengatakan
bahwa CETR sesuai untuk mengukur penghindaran pajak di Indonesia.
Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh (Marlinda et al.,, 2020),
penghindaran pajak diproksikan dengan rasio Cash Effective Tax Rate (CETR)
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dimana menjelaskan persentase atau rasio antara pembayaran pajak perusahaan
yang harus dibayarkan kepada pemerintah dari total pendapatan perusahaan

sebelum pajak yang diukur dengan rumus:

PEMBAYARAN PAJAK

CETR = 1 ABASEBELUM PAJAK

Corporate social responsibility (CSR)

Corporate social responsibility berkaitan dengan responsibilitas serta
komitmen perusahaan terhadap masyarakat. CSR mencakup hal-hal seperti
peraturan, moral, pasar, dukungan mitra, pembeli, distribusi tenaga kerja,
serta produk, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan organisasi (Saputra
et al., 2022). Corporate social responsibility berfokus pada pemenuhan
kesejahteraan serta menguntungkan stakeholder. CSR juga menciptakan
hubungan sosial dengan stakeholder dan pemeliharaan lingkungan untuk
mendukung kinerja dan nilai perusahaan. Selain itu, perusahaan diwajibkan
untuk memberikan informasi kegiatan CSR-nya sebagai tanggung jawab
perusahaan (Rasyid et al., 2022).

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan aktivitas yang dilakukan
di seluruh dunia termasuk Indonesia. Di Indonesia penerapan tanggung jawab
sosial perusahaan telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Dalam Undang-Undang tersebut
penerapan ini cukup penting untuk diterapkan di Indonesia dengan harapan
dapat mewujudkan Pembangunan ekonomi berkelanjutan dalam
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat bagi
perusahaan dan Masyarakat, sehingga pengungkapan ini harus diungkapkan

dalam laporan tahunan perusahaan (Beer et al., 2018)
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Sustainability reporting merupakan laporan yang dibuat oleh
perusahaan terkait dengan kebijakan ekonomi, lingkungan dan sosial,
pengaruh dan kinerja organisasi, seta produk lainnya yang berada dalam
konteks Pembangunan berkelanjutan (sustainable development) (Goh et al.,
2020). Melaksanakan CSR atau tanggung jawab sosial merupakan kewajiban
dari setiap perusahaan Ketika mereka ada di tengah komunitas masyarakat
lokal. Perusahaan memiliki kewajiban untuk melakukan adaptasi serta
kontribusi terhadap masyarakat akibat adanya dampak positif maupun negatif
dengan adanya perusahaan tersebut.

Dalam kegiatannya, terdapat beberapa kegiatan yang dapat digunakan
sebagai pengurang yang dapat mengurangi pajak yang harus dibayarkan atau
disebut juga dengan deductible Expenses. Deductible expenses diatur dalam
peraturan perundang-undangan No. 36 tahun 2008 pasal 6 ayat 1 yang
menjelaskan bahwa terdapat beberapa kegiatan maupun aktivitas yang bisa
digunakan sebagai pengurang dalam perhitungan pajak seperti biaya
pengelolaan limbah, beasiswa, pelatihan, magang, sumbangan dalam rangka
penanggulangan bencana sosial, biaya infrastruktur sosial yang ketentuannya
diatur dengan peraturan pemerintah serta lain sebagainya.

Corporate social responsibility (CSR) diukur dengan menggunakan
pengungkapan CSR yang berpedoman pada Global Reporting Initiative (GRI)
yang memuat 6 (enam) dimensi pelaporan yaitu ekonomi, lingkungan, social,
Hak asasi Manusia, Masyarakat dan tanggung Jawab atas produk. Saat ini,
GRI (Global Reporting Initiative) yang digunakan adalah GRI standards.
Pengukuran ini dilakukan dengan cara mencocokkan item pada checklist
dengan item yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan. Apabila
di diungkapkan maka diberikan nilai 1, jika item 1 tidak diungkapkan maka
akan diberikan nilai 0 pada checklist (Stefani & Paramitha, 2022) dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

CSDIj =¥ Xy
] = L7
Nj
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Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan salah satu tindakan yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan secara sengaja dengan melakukan penyesuaian-
penyesuaian terhadap laporan keuangan perusahaan dalam mendukung
pencapaian tujuan yang diinginkan. Hal ini dapat menimbulkan bias yang
terjadi dalam laporan keuangan perusahaan dimana kondisi keuangan
perusahaan tidak dapat digambarkan secara benar dikarenakan dikarenakan
manajemen telah menaikkan atau menurunkan laba pada laporan keuangan
yang akan disajikan kepada para stakeholders (Octavia & Sari,2020).

Menurut (Scott, 2015) terdapat empat pola dalam manajemen laba yang
biasa terjadi yakni:

a. Taking a Bath

Pola taking a bath terjadi disaat suatu perusahaan mengalami
penyusunan kembali organisasi perusahaan seperti penggantian CEO
atau Direksi lainnya. Pola ini dilakukan dengan melaporkan kerugian
sebesar besarnya dalam periode berjalan dengan mengakui secara
akrual biaya-biaya yang akan datang.

b. Income Minimization
Pola ini biasa dipilih perusahaan saat mereka mengalami peningkatan
profitabilitas yang tinggi. Perusahaan dapat memilih beberapa
kebijakan kebijakan akuntansi yang dapat menunjang meminimalisasi
pendapatan seperti pemilihan metode penyusutan, pengakuan harga
pokok perolehan hingga mempercepat pengeluaran-pengeluaran yang
seharusnya dapat dikapitalisasi dimasa mendatang seperti biaya R&D
dan biaya sewa.

¢. Income Maximization
Pola ini dapat menjadi pilihan bagi manajemen suatu perusahaan
apabila laba perusahaan sedang mengalami penurunan dengan tujuan
pencapaian bonus, perlindungan atas pelanggaran kontrak dengan
memaksimalkan laba bersih. Income maximization ini berbanding

terbalik dengan income minimization, dimana perusahaan akan
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cenderung mengkapitalisasi biaya-biaya yang dianggap dapat
diamortisasi di periode mendatang. Dalam hal menghindari dari
pemeriksaan, income maximization juga dapat dilakukan oleh
perusahaan untuk menghindari lebih bayar dalam SPT Tahunannya.
d. Income Smoothing

Pola ini merupakan salah satu pola yang paling sering digunakan oleh
manajemen karena income smoothing dapat meminimalisir fluktuasi
laba dan menghasilkan laba yang stabil bagi perusahaan.

Dechow, (1995) mempertimbangkan versi model modifikasi Jones
dikarenakan model ini mampu mendeteksi manajemen laba lebih akurat
dengan melakukan discretionary melalui pengakuan pendapatan dari
penjualan tunai. Berdasarkan prespektif manajerial, accruals menunjukkan
instrumen yang mendukung adanya manajemen laba, sedangkan accruals
secara teoritis lebih menarik karena accruals merupakan kumpulan sejumlah
dampak bersih atas kebijakan akuntansi yang merupakan penentu pendapatan.
Langkah-langkah menghitung discretionary accruals (DA) sebagai berikut:
Langkah I: Menghitung nilai total akrual (TAC) yang merupakan selisih dari
pendapatan bersih (net income) dengan arus kas operasi untuk setiap
perusahaan dan setiap tahun pengamatan.

TAC = Net Income — Cash Flows from Operations

Langkah II: Menghitung nilai accruals yang diestimasi dengan persamaan

regresi OLS (Ordinary Least Square):
| + b [ASalesit]+ b, [PPELt] 5

TA;; - TAjt—1

TACl',t |
— U0
TAi,t—l TAt—l

Langkah III: Menghitung nilai non-discretionary total accrual (NDA)

]+ b, [ASaleslt ATth] + b [PPE”]

TAj: TAj¢

NDAlt - bo[

,t

Langkah IV: Menghitung nilai discretionary accruals (DAC)

DAC = Z5 _ NDA,,

it
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Financial distress

Financial distress merupakan suatu kondisi dimana keuangan
perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau sedang krisis. Dengan kata lain
financial distress merupakan suatu kondisi dimana perusahaan mengalami
kesulitan keuangan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya. Financial
distress berkaitan erat dengan kebangkrutan perusahaan, karena kondisi
keuangan yang mengalami penurunan beresiko terjadinya kebangkrutan
(Dang & Tran, 2021b). Kesulitan keuangan yang yang dihadapi oleh
perusahaan mengakibatkan manajemen harus berpikir ekstra untuk
mengambil tindakan yang dapat menyehatkan perusahaan”. Tingkat risiko
kesulitan keuangan dapat bertambah jika suatu perusahaan memiliki biaya
tetap yang tinggi, likuiditas aset yang terbatas, atau pendapatan yang sangat
rentan terhadap fluktuasi ekonomi. Pada masa kesulitan keuangan,
perusahaan sering kali harus menanggung biaya tinggi untuk memenuhi
kewajiban keuangannya. Pimpinan perusahaan harus mencari pinjaman dari
pthak ketiga untuk menutupi kekurangan kas dan memenuhi kewajiban
keuangannya. Situasi ini dapat menimbulkan tekanan yang signifikan bagi
perusahaan, karena perusahaan harus membayar bunga dan menghadapi risiko
tambahan yang terkait dengan pinjaman tersebut.

Untuk mengatasi kesulitan keuangan, sebuah perusahaan perlu bertindak
dengan langkah-langkah seperti restrukturisasi utang, bernegosiasi dengan
kreditor, mengurangi biaya, atau meningkatkan pendapatan. Tujuannya
adalah untuk memperbaiki kondisi keuangan perusahaan dan menghindari
risiko kebangkrutan, yang dapat berdampak negatif terhadap kelangsungan
usahanya.

a. Faktor-faktor penyebab kesulitan keuangan

Kesulitan keuangan dapat terjadi pada perusahaan mana pun. Oleh karena
itu, setiap perusahaan harus memahami apa saja penyebab kesulitan
keuangan. Terdapat tiga alasan utama mengapa perusahaan mengalami

kesulitan keuangan
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1) Neoclassical model financial distress muncul ketika alokasi sumber
daya tidak tepat. Pihak manajemen tidak mampu mengalokasikan
sumber daya (aset) yang tersedia di perusahaan secara tepat untuk
kegiatan operasionalnya, yang dapat menyebabkan kesulitan keuangan.

2) Financial Model Financial distress biasanya ditandai oleh struktur
keuangan yang tidak sehat yang mengakibatkan keterbatasan likuiditas.
Artinya, meskipun perusahaan dapat bertahan dalam jangka panjang,
perusahaan tersebut harus mengajukan permohonan kebangkrutan
dalam jangka pendek.

3) Model Tata Kelola Perusahaan Kesulitan keuangan dapat terjadi ketika
sebuah perusahaan memiliki komposisi aset yang tepat dan struktur
keuangan yang kokoh, namun dikelola dengan buruk.

b. Manfaat Prediksi Financial distress
Info terkait prediksi financial distress berguna untuk

1) Mempercepat tindakan manajemen untuk mencegah masalah sebelum
terjadinya kebangkrutan.

2) Memulai proses merger atau akuisisi terhadap perusahaan yang lebih
mampu melunasi utang dan mengelola bisnis secara efektif.

3) Memberikan tanda-tanda peringatan dini mengenai potensi
kebangkrutan di masa depan.

Gambaran tentang proyeksi kesulitan keuangan bermanfaat bagi para
pemangku kepentingan sebagai sistem peringatan dini terhadap gejala dan
masalah yang mulai muncul, sehingga perusahaan dan pihak-pihak terkait
lainnya dapat mengambil langkah-langkah proaktif untuk mengatasi skenario
terburuk yang mengancam kelangsungan hidup perusahaan—yaitu,
kebangkrutan atau likuidasi.

c. Solusi untuk Perusahaan yang Mengalami Financial distress

Perseroan yang mengalami kesulitan keuangan akan menghadapi

konsekuensi yang merugikan, seperti hilangnya kepercayaan di kalangan

investor, kreditor, dan pihak eksternal lainnya. Oleh karena itu, manajemen
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harus mengambil langkah-langkah untuk mengatasi kesulitan keuangan

tersebut dan mencegah kebangkrutan.

Cara yang bisa dilakukan jika perusahaan mengalami financial distress, yaitu:

1)

2)

Restrukturasi utang
Pihak manajemen perusahaan dapat merestrukturisasi utangnya dengan
meminta perpanjangan waktu kepada para kreditor untuk melunasi utang

tersebut hingga perusahaan memiliki kas yang cukup untuk melunasinya.

Perubahan dalam manajemen

Perseroan sedang melakukan perubahan—tepatnya, mengganti tim
manajemen dengan orang-orang yang kompeten. Dengan demikian, para
pemangku kepentingan dapat kembali menaruh kepercayaan mereka pada
perseroan.

Kesulitan keuangan adalah suatu kondisi di mana keuangan suatu
perusahaan berada dalam krisis atau perusahaan tersebut mengalami
kesulitan keuangan (Novitasari, 2016). Kesulitan keuangan terjadi sebelum
suatu perusahaan bangkrut. Kesulitan keuangan diukur menggunakan
Altman’s Z-Score. Model ini dipilih karena dapat secara akurat
memprediksi kinerja perusahaan dan kemungkinan kesehatan keuangannya
di masa depan—apakah perusahaan tersebut akan bangkrut, berisiko
bangkrut, atau berada dalam kondisi keuangan yang baik. Altman’s Z-Score

dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

Z=12X1+ 1,4X2 + 3,3X3 + 0,64X4 + 1,0X5

Kualitas Audit

Definisi kualitas audit yaitu kemampuan auditor dalam menjalankan

tugasnya selama proses audit, yang memungkinkannya mengidentifikasi

kesalahan klien dan melaporkannya (Bramasta, 2024). Dalam melakukan

audit, aspek terpenting dari pelaksanaannya adalah transparansi, yang

merupakan salah satu unsur tata kelola perusahaan yang baik. Transparansi

terhadap pemegang saham dapat dicapai dengan melaporkan hal-hal yang
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berkaitan dengan perpajakan di pasar modal dan pada rapat pemegang saham
(Syazali & Penulis, n.d.). Kualitas audit berkaitan dengan jaminan auditor
bahwa laporan keuangan tidak mengandung kesalahan material atau
kecurangan. Sutton (2023) menyatakan bahwa kualitas audit terdiri dari dua
dimensi: dimensi proses dan dimensi hasil. Dimensi proses mengacu pada
bagaimana auditor melakukan audit sesuai dengan standar yang ditetapkan,
sedangkan dimensi hasil mengacu pada tingkat jaminan yang diperoleh
pengguna laporan keuangan dari laporan audit.

Peran audit bagi perusahaan sangatlah penting karena memiliki dampak
besar terhadap operasional mereka. Audit merupakan proses peninjauan atas
laporan keuangan terkini suatu perusahaan untuk memastikan tidak terdapat
kesalahan di dalamnya. Seringkali, laporan yang disusun oleh individu atau
manajemen—baik yang bersifat keuangan maupun non-keuangan—
menyimpang dari kenyataan. Ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
termasuk ketidakjujuran dari pihak penyusun laporan keuangan, yang sering
kali berujung pada manipulasi data untuk mencapai tujuan tertentu.
Terkadang, kekurangan-kekurangan ini diperparah oleh kurangnya
pengetahuan atau pemahaman mengenai standar pelaporan keuangan, baik di
pihak penyusun laporan maupun di pihak pengguna laporan tersebut.

a. Unsur-unsur kualitas audit
Unsur-unsur  kualitas audit dibagi menjadi empat kategori,
sebagaimana dijelaskan di bawah ini:
1. Keakuratan Temuan Audit
Accuracy berarti semua bukti yang disajikan benar dan temuan-temuan
disampaikan secara tepat; pentingnya akurasi didasarkan pada kebutuhan
untuk memberikan jaminan kepada pengguna laporan. Temuan audit
dapat menimbulkan keraguan terhadap keandalan laporan secara
keseluruhan dan dapat mengalihkan perhatian pengguna laporan audit
dari substansi laporan tersebut. Demikian pula, laporan audit yang tidak
akurat dapat merusak kredibilitas lembaga audit yang menerbitkan

laporan tersebut serta mengurangi efektivitas laporan audit.
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2. Kejelasan Laporan
Pelaporan harus mudah dipahami dan dibaca. Pelaporan harus ditulis
dengan bahasa yang jelas dan sesederhana mungkin. Penggunaan bahasa
yang lugas dan tidak teknis sangat penting untuk menyederhanakan
penyajian. Jika digunakan istilah teknis, singkatan, dan akronim yang
tidak umum diketahui, maka harus dijelaskan dengan jelas, dan
penggunaan akronim harus diminimalkan (PSP 05 Standar Pelaporan

Audit Kinerja).

b. Manfaat Audit

C.

SPKN PSP 02, Standar Pelaksanaan Audit Keuangan, menyatakan bahwa
nilai yang diperoleh dari pekerjaan audit tidak terletak pada temuan audit
yang dilaporkan atau rekomendasi yang diberikan, melainkan pada
efektivitas tindakan tindak lanjut yang dilakukan oleh entitas yang diaudit—
yang bertanggung jawab untuk menindaklanjuti rekomendasi serta untuk
menetapkan dan memelihara proses dan sistem informasi guna memantau
status tindak lanjut atas rekomendasi audit tersebut. Apabila manajemen
belum memiliki proses tersebut, audit harus merekomendasikan agar
manajemen memantau status tindak lanjut atas rekomendasi audit. Perhatian
yang berkelanjutan terhadap temuan audit yang material dan rekomendasinya
dapat membantu audit memastikan bahwa manfaat audit dapat terwujud.
Tindak Lanjut Hasil Audit

Auditing berkualitas tinggi adalah auditing yang hasilnya dapat
ditindaklanjuti. Kualitas ini harus dibangun sejak awal proses auditing
hingga penyusunan laporan dan penerbitan rekomendasi (Lifalfi dkk.,
2023). Dalam penelitian ini, kualitas audit mencakup semua potensi
masalah yang mungkin timbul saat auditor melakukan audit atas laporan
keuangan. Hal ini mencakup identifikasi dan pelaporan pelanggaran atau
kesalahan yang mungkin terjadi dalam laporan keuangan yang diaudit
(Kurniasih dkk., 2020). Dalam penelitian ini, kualitas audit diukur
menggunakan variabel dummy. Jika suatu perusahaan diaudit oleh firma

akuntan publik “Big Four”, maka dikodekan sebagai 1. Sebaliknya, jika
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suatu perusahaan diaudit oleh firma akuntan publik non-“Big Four”, maka
dikodekan sebagai 0.

Alasan menggunakan variabel big four dan non big four karena
Auditor yang memiliki kompetensi, independensi, dan sistem pengendalian
mutu yang baik akan mampu menghasilkan audit yang lebih berkualitas
sehingga meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Dalam penelitian ini,
kualitas audit diproksikan berdasarkan afiliasi Kantor Akuntan Publik
(KAP), yaitu KAP Big Four dan KAP Non-Big Four. Penggunaan afiliasi
Big Four sebagai proksi kualitas audit didasarkan pada pandangan bahwa
KAP Big Four memiliki sumber daya yang lebih besar, auditor yang lebih
berpengalaman, metodologi audit yang terstandarisasi secara internasional,
serta sistem pengendalian mutu yang lebih ketat. Selain itu, KAP Big Four
memiliki reputasi internasional yang harus dipertahankan sehingga
memiliki insentif lebih besar untuk menjaga independensi dan
menghasilkan audit yang berkualitas ( DeAngelo, 1981; Jere R. Francis,
2004).Meskipun demikian, KAP Non-Big Four tidak dapat secara langsung
dikategorikan memiliki kualitas audit yang rendah. Seluruh KAP di
Indonesia, baik yang berafiliasi dengan Big Four maupun Non-Big Four,
wajib melaksanakan audit sesuai dengan Standar Profesional Akuntan
Publik (SPAP) dan Kode Etik Profesi Akuntan Publik. Namun, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa secara rata-rata KAP Big Four memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam mendeteksi salah saji material, menjaga
independensi auditor, serta menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi
dibandingkan KAP Non-Big Four karena didukung oleh pengalaman,
pelatihan, teknologi, dan sumber daya yang lebih memadai. Karena itu,
banyak penelitian empiris menggunakan afiliasi dengan Big Four sebagai
indikator pengganti kualitas audit, dengan memberikan nilai 1 kepada
perusahaan yang diaudit oleh firma Big Four dan nilai 0 kepada perusahaan

yang diaudit oleh firma non-Big Four.
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Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya
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Penulis Variabel Hasil
No Judul Sampel
(Tahun) Penelitian Penelitian
Perusahaan o
Studi ini
Relationship yang
_ menemukan
between terdaftar di _
bukti kuat
Corporate Social | Datastream | X= Corporate
bahwa CSR
Responsibility Global Social
1 | (Zeng, 2019) berhubungan
and Tax Equity Responsibility o
positif
avoidance: Indices: Y= Tax avoidance
dengan
International 4.667 _
penghindaran
Evidence perusahaan, ‘
pajak.
5 tahun.
CSR aktif
menurunkan
tax avoidance
X =CSR (KEJI
perusahaan- | Index)
Study on | perusahaan
perusahaan X Control = Rasio ‘
Corporate Social yang aktif
terdaftar Keuangan
Responsibility CSR
(Kim & Im, dalam korean | (aktivity,
2 (CSR): Focus on cenderung
2017) exchange productivity,
Tax avoidance ) kurang
dari tahun growth, safety & ) )
and Financial _ menghindari
2005 hingga | liquidity, )
Ratio Analysis pajak.
2007. profibility).
Financial
Y= Tax avoidance .
ratios seperti
produktivitas,
profitabilitas,
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aktivitas, dan
safety & liqui
dity
berpengaruh
positif
terhadap tax
avoidance,
sedangkan
growth
berhubungan
negatif
dengan fax
avoidance.
Tax avoidance,
X=CSR
CSR Perusahaan Tax
o Performance
performance and | publik di avoidance
) Y 1= Tax
(Du & Li, financial negara berhubungan
avoidance .
2024) impacts: BRICS negatif
. Y2= Financial
evidence from periode dengan CSR
Performance,
BRICS 2014-2020 performance
Bank Debt Cost
economies
Comparative Terdapat
X1= Corporate
Study of perbedaan
Perusahaan | Govarnance ‘
Corporate praktik
manufaktur | Index.
. | Governance and | ' corporate
(Widyastuti di Indonesia | X2= Corporate
Culture in . governance
et al., 2024) & Malaysia | Culture.
Indonesia and . dan budaya
periode Y1=Tax o
Malaysia: The organisasi
2018-2022 avoidance.
Effect on Tax antara
Y2=CSR
avoidance and Indonesia dan




Corporate Social

Responsibility
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Malaysia.
Efektivitas
CG
mempengaru
hi tax
avoidance &
CSR secara
positif di
Indonesia,
tetapi negatif
di Malaysia;
budaya
perusahaan
berpengaruh
signifikan
terhadap tax
avoidance di
Indonesia;
budaya
berpengaruh
terhadap CSR
di Malaysia
tetapi tidak di
Indonesia;
power
distance
berdampak
negatif di

Indonesia.




(Rudyanto
& Pirzada,
2020)

The Role of
Sustainability
Reporting in
Shareholder
Perception of

Tax avoidance

596
observasi
(Cash ETR)
& 734
observasi
(GAAP
ETR)
perusahaan
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia

(2014-2016)

X= Tax
avoidance.

Z= Sustainability
Report.

Y= Firm Value

40

Sustainability
reporting
memoderasi
hubungan
antara fax
avoidance
dan nilai
perusahaan;
GAAP ETR
berasosiasi
negatif
dengan nilai
perusahaan
pada
perusahaan
non-environm
entally
sensitive dan
positif pada
perusahaan
environmenta
lly sensitive.
Sustainability
reporting
berpengaruh
penting untuk
mereduksi
persepsi
negatif
terhadap tax

avoidance
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pada
perusahaan
non-environm
entally

sensitive.

(Kiesewetter
& Manthey,
2017)

Tax avoidance,

value creation
and CSR —a
European

perspective

7.924
observasi
perusahaan
Eropa (2005—
2014)

X1= Tax
avoidance
X2=CSR

Y= Value
Creation. Kontrol
; Corporate
Govarnance,
Country
Institusional

Environment

Tidak
ditemukan
bukti bahwa
tax avoidance
menciptakan
nilai (value
creation).
Temuan
menunjukkan
nilai lebih
tinggi terkait
dengan tax
paid (higher
ETR) untuk
perusahaan
dengan
karakter
sosial-lingku
ngan rendah.
Corporate
governance
kuat
dikaitkan
dengan ETR
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yang lebih
rendah, dan
kekuatan
sosial
berhubungan
dengan ETR
lebih tinggi di
coordinated
market
economies.
CSR dan
governance
berperan pada
hubungan
antara fax
avoidance
dan value,

berbeda antar

jenis
ekonomi
pasar di
Eropa.
Hasil
Pengaruh perusahaan penelitian
Manajemen Laba | manufaktur ) menunjukkan
X1=Manajemen
| Dan Corporate | sektor aneka bahwa
(Purbowati . . Laba _
Social industri yang manajemen
etal, n.d.) . X2=CSR
Responsibility terdaftar di laba yang
Y= Tax avoidance | '
Terhadap Tax BEI pada diproksi
avoidance 2014-2028 dengan

descretionary
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accrual
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap rax
avoidance
dan corporate
social
responsibility
yang di
proksi
dengan CSDI
berpengaruh
positif dan
signifikan

terhadap tax

avoidance
Hasil
penelitian
The Effect of _
menunjukkan
Financial _
financial
Distress, CSR, Perusahaan X1= Financial _
distress,
And Earnings perkebunan | Distress, CSR
(Kesulitan Management on | Kelapa Sawit | X2= CSR, ‘
] Earnings
Keuangan et | Tax avoidance yang X3= Earning
) Management
al., n.d.) With Good terdaftar di Management Ak
tida
Corporate BEI tahun Y= Tax avoidance
berpengaruh
Govarnance as A | 2019-2023 7= GCG
terhadap tax
Moderating
avoidance.
Variabel
GCG

memoderasi
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positif
hubungan
CSR-tax

avoidance

(Karlinah et
al., 2024a)

How Can
Financial
Distress
Moderate
Financial
Performance
Relationships
Affect Tax

avoidance

Perusahaan
konsumen
non-siklik
dan entitas
yang
merupakan
bagian dari
BEI 2020 -
2022

M = Financial
Distress,
X1=ROA,
X2= Leverage

Y= Tax avoidance

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa aspek
kinerja
keuangan,
seperti
pengembalian
aset dan
leverage,
memiliki
dampak
positif
terhadap
penghindaran
pajak, tetapi
dimasukkann
ya kesulitan
keuangan
sebagai faktor
moderasi
sehingga
melemahkan

hubungan ini.

10

(Mahardhika
,2022)

The effect

financial

Perusahaan

Manufaktur

X1= Transaksi
Pihak terkait

Hasil

penelitian




Distress and firm
size on Tax
avoidance
dengan Earnings
Management
sebagai variabel

intervening

periode

2018-2020

X2= Kesulitan
keuangan

X3= Ukuran
Perusahaan

M= Pendapatan
Manajemen

Y= Penghindaran
Pajak
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menunjukkan
bahwa
transaksi
pihak terkait
dan kesulitan
keuangan
berpengaruh
negatif
terhadap
penghindaran
pajak,
sedangkan
ukuran
perusahaan
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.
Transaksi
pihak terkait
dan kesulitan
keuangan
tidak
berpengaruh
terhadap
manajemen
laba,
sedangkan
ukuran

perusahaan
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berpengaruh
positif
terhadap
manajemen
laba. setelah
di mediasi
oleh
manajemen
laba, ukuran
perusahaan
berpengaruh
positif
terhadap
penghindaran
pajak,
sedangkan
transaksi
pihak terkait
dan kesulitan
keuangan
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran

pajak

11

(Hendi &
Hadianto,

2021)

Pengaruh harga
transfer,
manajemen laba,
dan tanggung

jawab sosial

Perusahaan
sektor non
perbankan
dan

keuangan

X1= Harga
Transfer

X2= Manajemen
Laba

X3= Tanggung

Hasil
Penelitian
menunjukkan
harga transfer

berpengaruh
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perusahaan yang jawab sosial signifikan,
terhadap terdaftar di Y= Penghindaran | sedangkan
penghindaran BEI2015- Pajak manajemen
pajak 2019 laba dan
tanggung
jawab sosial
perusahaan
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
penghindaran
pajak
Hasil
penelitian
Hubungan menunjukkan
Transfer Pricing bahwa
dan financial transfer
distress terhadap pricing
X1= Transfer o
tax avoidance Perusahaan memiliki
] Pricing
dengan kualitas | perbankan pengaruh
. . . X2= Financial .
(Putranti & | audit sebagai yang positif dan
12 ] ) ) Distress o
Putri, 2023) | variabel terdaftar di _ signifikan
‘ Y= Penghindaran
moderasi pada BEI 2016- _ terhadap rax
Pajak
perusahaan 2020 ) | avoidance.
Z= Kualitas Audit
perbankan yang Hasil
terdaftar di BEI financial
periode 2016- distress
2020 dalam

penelitian ini

memiliki
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pengaruh
positif
terhadap tax
avodaince,
sedangkan
kualitas audit
berpengaruh
terhadap tax
avoidance.
Hasil dari
pemoderasi
kualitas audit
terhadap
transfer

pricing dan

financial
distress
adalah
memperlema
h tax
avoidance
Pengaruh X1= Kualitas Hasil
Kualitas audit, Audit penelitian
praktik Perusahaan | X2=Kepemilikan | menunjukkan
Khoirul corporate manufaktur | institusional bahwa
3 Garda governance, yang X3= Diversitas kualitas audit
Wijaya profitabilitas dan | terdaftar di gender dalam dan
(2022) leverage BEI tahun dewan direksi profitabilitas
terhadap praktik | 2016-2022 X4= Indepensi berpengaruh
penghindaran Dewan Direksi positif
pajak (Studi X5= Profitabilitas | terhadap




pada perusahan
manufaktur yang

terdaftar di BEI)

X6= Leverage
Y= Penghindaran
pajak
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praktik
penghindaran
pajak,
sedangkan
kepemilikkan
institutional
diversitas
gender,
indepensi
dewan
direksi, dan
leverage tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran

pajak

14

Hasbi & Nur
Fitriyanto

(2021)

Pengaruh
Kualitas audit
dan komite audit
terhadap perilaku
penghindaran

pajak

Perusahaan
yang

terdaftar di
JII selama

2015-2019

X1= Ukuran
Auditor

X2= Audit Tenure
X3= Komite audit
X4= Kompetensi
audit

X5=ROA

X6= Size

Y= Penghindaran
pajak

Hasil
penelitian
audit tenure
dan jumlah
komite audit
berpengaruh
positif
terhadap
penghindaran
pajak. Audit
tenure
berpengaruh
terhadap
penghindaran

pajak.
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Variabel
ukuran
auditor dan
latar belakang
pendidikan
komite audit
dalam dewan
komisaris
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
perilaku
penghindaran

pajak.

15

(Octavia &
Sari, n.d.)

Pengaruh
manajemen laba
dan leverage dan
fasilitas
penurunan tarif
pajak
penghasilan
terhadap
penghindaran

pajak

Perusahaan
manufaktur
yang
terdaftar di
BEI tahun
2019-2020

X1= Manajemen
laba

X2= Leverage
X3= Fasilitas
penurunan pajak
penghasilan

Y= Penghindaran
pajak

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa
manajemen
laba dan
fasilitas
penurunan
tarif pajak
penghasilan
badan
memiliki
pengaruh
terhadap
keputusan

manajemen
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dalam
melakukan
penghindaran
pajak.
Leverage
tidak
berpengaruh
terhadap
keputusan
manajemen
dalam
penghindaran

pajak.

16

(Ravanelly,
2023)

The Effect of
Financial
Distress, Thin
Capitalization
and Capital
Intensity on Tax

avoidance

Perusahaan
manufaktur
dalam basic
industry and
chemical,
consumer
good
industry dan
misccelaneou
s industry
tahun 2018-
2020

X1= Financial
Distress

X2= Thin
Capitalization
X3= Capital
Intensity

Y= Penghindaran
pajak

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa
financial
distress dan
thin
capitalization
berpengaruh
positif
terhadap
penghindaran
pajak.
Sedangkan
capital
intensity
berpengaruh
negatif
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terhadap
penghindaran

pajak.

17

(Ningsih et
al., 2025)

Peran Moderasi
Kualitas Audit
Dalam Pengaruh
Faktor Internal
dan
Penghindaran

Pajak

Perusahaan
sektor
Consumer
non-
Cyclicals
subsektor
food &
beverage
yang
terdaftar di
BEI 2020-
2024

X1= Pertumbuhan
Penjualan

X2= Manajemen
Laba

X3= Umur
Perusahaan

Y= Penghindaran
pajak

M= Kualitas
Audit

Hasil
penelitian
menunjukkan
pertumbuhan
penjualan dan
umur
perusahaan
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak
sementara
manajemen
laba tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.
Adapun
kualitas audit
tidak
memoderasi
pengaruh
pertumbuhan
penjualan dan
manajemen
laba terhadap

penghindaran
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pajak. Namun
kualitas audit
mampu
memoderasi
dan
memperkuat
pengaruh
umur
perusahaan
terhadap
penghindaran

pajak

2.3 Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh Corporate social responsibility terhadap Penghindaran pajak

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) adalah suatu konsep strategis
yang mencerminkan tanggung jawab perusahaan atas dampak sosial dan
lingkungan dari operasinya. Salah satu cara perusahaan menunjukkan
komitmennya terhadap keberlanjutan adalah melalui penerapan CSR.
(Vincent & Sari, 2020) mencatat bahwa sebagian besar perusahaan memiliki
dua kewajiban material: kewajiban perpajakan dan pelaksanaan kegiatan
CSR. Perusahaan dalam menjalannya terdapat berbagai kewajiban diantarnya
adalah kewajiban perpajakan dan pelaksanaan Corporate Social
Responsibility. Manajemen sebagai agen memiliki tanggung jawab dalam
mengelola kewajiban tersebut agar efisien, namun mempertimbangkan
manfaat serta resiko dalam keputusannya. Meskipun strategi penghindaran
pajak dapat memberikan manfaat berupa efisiensi beban pajak, praktik
tersebut juga berpotensi menimbulkan risiko hukum, biaya kepatuhan, serta

penurunan reputasi perusahaan. Sehingga, perusahaan yang memiliki
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komitmen tinggi terkait CSR sering berhati-hati dalam memilih keputusan
perpajakan guna menjaga keberlanjutan dan kepercayaan pemangku
kepentingan. Menurut teori agensi, para agen (manajemen) mungkin
menerapkan strategi penghindaran pajak dalam upaya meningkatkan laba
bersih dan menciptakan kesan bahwa perusahaan berkinerja baik, meskipun
strategi tersebut berpotensi menimbulkan risiko hukum atau reputasi di masa
depan.

Penelitian yang mendukung kompleksitas hubungan antara CSR dan
tax avoidance telah dilakukan oleh Huang et al. (2025), Agustin et al. (2025),
(Apriani, 2025) dan Natalia & Anissa (2026) menunjukkan bahwa Corporate
Social Responsibillity berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
Dengan demikian, berdasarkan teori dan temuan empiris sebelumnya, dapat
disusun rumusan hipotesis sebagai berikut
Hi: Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak.

2. Pengaruh Manajemen laba terhadap penghindaran pajak

Pengelolaan laba mengacu pada tindakan yang dilakukan oleh
manajemen untuk memanfaatkan fleksibilitas dalam standar akuntansi guna
mencapai tujuan tertentu. Teori agensi muncul ketika terdapat konflik
kepentingan antara manajemen dan pemegang saham, di mana manajemen
berusaha mengurangi kewajiban pajak dengan menghindari pos-pos yang
dikenai pajak, sementara pemegang saham tidak menginginkan hal tersebut
terjadi. Praktik manajemen laba dapat mempengaruhi jumlah laba yang
dilaporkan perusahaan. Dengan adanya hal tersebut dapat mempengaruhi dasar
pengenaan pajak sehingga manajemen terdorong untuk melakukan strategi
perpajakan, termasuk penghindaran pajak. Mesikupun manajemen laba dan
penghindaran pajak merupakan dua hal yang berbeda, namun dua hal tersebut
merupakan keputusan yang berkewenangan manajemen dan dapat digunakan
dalam efisiensi beban perusahaan. Pihak manajemen cenderung melaporkan

laba yang telah disesuaikan untuk mendukung pencapaian tujuan yang
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diinginkan dengan menggunakan jurnal akuntansi yang mengurangi
pendapatan sebagai bentuk penghindaran pajak. (Ridwan pajriyansyah &
Amrie Firmansyah, 2017). Menurut penelitian Pujiono (2021), manajemen
laba memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance. (Kusuma Wardani et
al., 2019) dan penelitian Amidu, Coffie, dan Acquah (2019) bahwa manajemen
laba secara signifikan meningkatkan kecenderuangan perseroan dalam
melakukan praktik penghindaran pajak.Berdasarkan penjelasan yang telah

dibahas maka hipotesis yang didapati adalah:
H»: Manajemen laba berpengaruh terhadap penghindaran pajak

Pengaruh Financial distress terhadap penghindaran pajak

Kesulitan keuangan terjadi akibat masalah keuangan di dalam suatu
perusahaan yang disebabkan oleh kelesuan ekonomi dan kondisi keuangan
perusahaan itu sendiri, yang dapat meningkatkan risiko kebangkrutan serta
kemungkinan lebih besar bahwa perusahaan tersebut akan melakukan praktik
penghindaran pajak demi tetap bertahan (Swandewi & Noviari, 2020).
Kesulitan keuangan yang dialami suatu perusahaan, sebagai faktor pendorong
di balik praktik penghindaran pajak, dapat dikaitkan dengan Teori Agen

Teori Agen menyebutkan bahwa ketika sebuah perusahaan berada
dalam kondisi kesulitan keuangan, para manajer—sebagai agen—akan
melakukan apa pun yang diperlukan untuk memastikan kelangsungan hidup
perusahaan. Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah dengan memilih
kebijakan akuntansi yang mengurangi penghasilan kena pajak, sehingga
menghasilkan beban pajak yang lebih rendah. Menurut Richardson dkk.
(2015), kesulitan keuangan memiliki dampak positif terhadap penghindaran
pajak; perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan menunjukkan
peningkatan modal, penurunan peringkat kredit, dan kecenderungan yang
lebih besar bagi para manajer untuk mengambil risiko lebih besar guna
menciptakan lebih banyak peluang untuk penghindaran pajak. Semakin besar
kesulitan keuangan yang dihadapi suatu perusahaan, semakin besar pula

kemungkinan perusahaan tersebut terlibat dalam praktik penghindaran pajak.
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Swandewi & Noviari,
(2020), Riantami dan Triyanto (2018), Saputra et al., (2017), dan Feizi et al.,
(2016) yang membuktikan bahwa financial distress berpengaruh terhadap tax
avoidance. Menurut  pernyataan  diatas, tingkat  kesulitan keuangan
perusahaan yang tinggi akan memunculkan probabilitas teknik
penghindaran pajak yang dilakukan oleh manajemen. Sehingga hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

Hs: Financial distress berpengaruh terhadap penghindaran pajak

Kualitas audit memoderasi Corporate social Responsibility terhadap

penghindaran pajak

Salah satu strategi yang dapat diterapkan perusahaan untuk
memanfaatkan peluang yang muncul dari kebijakan penghindaran pajak
adalah melalui CSR. Contohnya antara lain menyelenggarakan program
posyandu, program pemberdayaan UMKM, program beasiswa, dan
sebagainya. Pendekatan ini tentu saja dapat meningkatkan kepercayaan
investor dan, pada gilirannya, meningkatkan reputasi perusahaan. Dalam
konteks ini, perusahaan melakukan kegiatan CSR tidak hanya sebagai bentuk
tanggung jawab sosial, tetapi juga untuk menampilkan citra perusahaan yang
positif kepada para pemangku kepentingan, sehingga menyamarkan praktik
penghindaran pajak. Selain itu, kualitas audit berfungsi sebagai mekanisme
pengawasan eksternal yang memastikan bahwa praktik CSR tidak sekadar
simbolis, tetapi juga tercermin dalam kebijakan perusahaan, termasuk yang
berkaitan dengan perpajakan. Penelitian oleh Setiawati & Adi (2020) dan
Wibawan dkk. (2026) menunjukkan bahwa kualitas audit dapat memoderasi
hubungan antara tanggung jawab sosial perusahaan dan penghindaran pajak.
Berdasarkan Penjelasan dan penelitian sebelumnya maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

Hay: Kualitas audit memperkuat atau memperlemah hubungan corporate social

responsibility terhadap penghindaran pajak
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5. Kualitas audit memoderasi manajemen laba terhadap penghindaran
pajak

Audit mengacu pada serangkaian langkah terstruktur yang dilakukan
untuk mengumpulkan dan memeriksa secara independen bukti-bukti yang
relevan dengan pernyataan mengenai kegiatan dan kondisi ekonomi. Proses
ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pernyataan-pernyataan
tersebut selaras dengan standar atau parameter yang telah ditetapkan
sebelumnya, serta untuk menyampaikan temuan-temuan tersebut kepada
pihak-pihak yang membutuhkan informasi ini. Kualitas Audit merupakan
faktor yang dapat melemahkan atau memperkuat upaya penghindaran pajak.
Kualitas Audit sangat penting dalam mengelola konflik kepentingan antara
manajemen dan pemangku kepentingan eksternal.

Menurut Katry dan Sholihah (2022), para manajer terlibat dalam
penghindaran pajak dengan memanfaatkan ketentuan hukum yang mengatur
kewajiban pajak saat ini untuk mengurangi beban pajak mereka. Para
investor menggunakan kualitas audit sebagai acuan untuk menilai tingkat
stabilitas keuangan suatu perusahaan. Hal ini karena auditor mampu
menghasilkan laporan keuangan berkualitas tinggi yang dipercaya oleh
publik dan dipandang sebagai entitas independen yang diyakini mampu
mengurangi risiko rekayasa keuangan, terutama yang berkaitan dengan laba
perusahaan. Hipotesis ini didasarkan pada penelitian oleh Lestari dan Meini
(2024), yang menunjukkan bahwa kualitas audit memiliki kemampuan
untuk memengaruhi hubungan antara praktik manajemen laba; oleh karena
itu, hipotesis yang diajukan adalah:

Hs: Kualitas audit dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh

manajemen laba terhadap penghindaran pajak.
6. Kualitas Audit memoderasi Financial Distress terhadap penghindaran
pajak

Audit merupakan hal penting dalam laporan keuangan yang dapat

menunjukkan performa perusahaan. Menurut Kurniawati (2014), kesulitan
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keuangan berarti arus kas yang dihasilkan dari kegiatan operasional
perusahaan tidak cukup untuk membayar kewajiban lancar atau utang
(seperti utang dagang atau pembayaran bunga), sehingga perusahaan
terpaksa mengambil tindakan perbaikan. Jadi, salah satu faktor yang dapat
menyebabkan perusahaan mengalami kesulitan keuangan adalah laporan
keuangan yang berkualitas rendah. Kualitas audit yang tinggi dapat
mengurangi kemungkinan terjadinya kesulitan keuangan pada suatu
perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih dan Sari (2019), Putri
Lautani (2021), dan Sari dan Oktavia (2023) menunjukkan bahwa financial
distress berpengaruh terhadap penghindaran pajak dan kualitas memoderasi
hubungan tersebut. Dengan demikian hipotesis yang dirumuskan pada
penelitian ini ialah:

He: Kualitas audit dapat memperkuat dan memperlemah financial distress

terhadap penghindaran pajak.

2.4 Kerangka Konseptual

Berdasarkan pengembangan hipotesis dan landasan teori, maka dapat
digambarkan sebuah kerangka konseptual yang menggambarkan mengenai
“PENGARUH  CORPORATE  SOCIAL  RESPONSIBILITY  DAN
MANAJEMEN LABA TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK DENGAN
FINANCIAL DISTRESS SEBAGAI VARIABEL MEDIASI DAN KUALITAS
AUDIT SEBAGAI VARIABEL MODERASI.
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Corporate Social
Responsibility (X1) Hi

Penghindaran

Pajak (Y)

Manajemen laba (X2)

>

Financial Distress (X3

Hs

Kualitas Audit (2)




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian data kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif, Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menunjukan
hubungan antara variabel, menguji teori dan generalisasi yang memiliki nilai
predikat. Metode deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk
menggambarkan atau melakukan deskripsi mengenai faktor yang
mempengaruhi praktik penghindaran pajak. Sumber data yang digunakan pada
penelitian ini diperoleh dengan mengakses situs resmi Bursa Efek indonesia
(BEI) yaitu www.idx.co.id.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk
diteliti sehingga dapat menarik kesimpulan (Sugiyono,2017). Sedangkan
sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik populasi. Populasi dan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 11 perusahaan manufaktur
sub-sektor Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024,
sehingga total sampel selama 5 tahun pengamatan ialah 55 Adapun metode
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang ditetapkan

sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur sub- sektor Otomotif yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2020 -2024.
2. Perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang mempublikasikan

laporan tahunan selama periode 2020-2024.
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3.3 Identifikasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel dependen,

variabel independen, variabel moderasi dan variabel Mediasi. Variabel

dependen dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak (tax avoidance).

Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah Corporate social

responsibility dan Manajemen Laba dan financial distress. Variabel moderasi

dalam penelitian ini adalah Kualitas Audit.

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.4.1

1.

Variabel Dependen

Variabel independen atau bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menimbulkan perubahan pada variabel terikat,
yang memiliki hubungan positif atau negatif bagi variabel terikat. Variabel
independen di dalam penelitian ini ada 3 variabel yaitu, Corporate social
responsibility dan Manajemen Laba, dan Financial Distress.

Corporate Social Responsibility

CSR diukur dengan menggunakan rasio pengungkapan CSR.
Pengungkapan CSR dilakukan menggunakan pendekatan CSDI.
Pemberian skor dilakukan dengan menggunakan variabel dummy, dimana
skor pengungkapan untuk setiap item dibedakan menjadi dua, skor O
apabila perusahaan tidak mengungkapkan informasi untuk item yang
dimaksud dan skor 1 apabila perusahaan mengungkapkan informasi untuk
item yang dimaksud. Setelah dilakukan checklist dan scoring
menggunakan variabel dummy, kemudian dilakukan pengukuran CSR.
Selanjutnya skor dari setiap item dijumlahkan untuk memperoleh
keseluruhan skor untuk setiap perusahaan. Menurut Lela Nurlaela,

(2019:21) Rumus perhitungan CSR adalah sebagai berikut:
CSDIj = Xy
J—ZM

Ket:
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CSDIj = Corporate social responsibility

Nj = Jumlah item yang harus diungkapkan

Xij = Jumlah item yang diketahui dapat item skor 1 jika item tidak
diketahui, 0 jika item tidak diketahui pengungkapannya,

2.  Manajemen Laba

Manajemen laba adalah semua tindakan yang digunakan oleh para
manajer untuk mempengaruhi laba sesuai dengan tujuannya (Supriyono,
2018). Manajemen laba dikenalkan oleh Jones (1991) dan dimodifikasi oleh
Dechow et al (1995) (Rohmaniyah & Khanifah, 2018). Manajemen laba
dihitung berdasarkan nilai akrual. Cara menghitung manajemen laba (Jones,
1991):

Langkah I: Menghitung nilai total akrual (TAC) yang merupakan selisih dari
pendapatan bersih (net income) dengan arus kas operasi untuk setiap
perusahaan dan setiap tahun pengamatan.

TAC = Net Income — Cash Flows From Operations

Langkah II: Menghitung nilai accruals yang diestimasi dengan persamaan

regresi OLS (Ordinary Least Square)

TAC;+ 1 ASaleslt PPE;:
~Y0\TA | TA, +b, TA, 2
TAjt—1 t—1 it— it—1

Langkah III: Menghitung nilai non-discretionary total accrual (NDA)

NDA;; = bo [_ tby [ASaleslt ATR”] by [PPE”]

TA;; TAj;

Langkah IV: Menghitung nilai discretionary accruals (DAC)

TAC;

DAC = — NDA;,

it
Keterangan :
TACi; = Total Akrual perusahaan 1 periode t.
TAw1 = Total Aset untuk perusahaan i periode t-1.
Sales it = Perubahan penjualan perusahaan i periode t.
PPEi; = Aktiva tetap (gross property, plant and Equipment) perusahaan i

periode t.
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NDA. = Nondiscretionary accrual pada tahun t.

Triiy = Perubahan piutang dagang perusahaan i periode t.
b = Fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi pada
perhitungan total akrual

DAC: =discretionary accruals perusahaan pada periode t.
3. Financial Distress
Financial distress merupakan kondisi dimana keuangan suatu
perusahaan sedang mengalami krisis atau perusahaan sedang mengalami
kesulitan keuangan (Novitasari, 2016). Financial distress terjadi sebelum
perusahaan mengalami kebangkrutan. Pengukuran financial distress
dilakukan menggunakan Altman’s Z- Score, pemilihan model ini karena
dapat memprediksi secara akurat tentang kinerja perusahaan dan
kemungkinan kondisi kesehatan keuangan dimasa yang akan datang, apakah
perusahaan mengalami kebangkrutan, rawan bangkrut atau dalam keadaan
sehat. Model Altman’s Z-Score dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:
Z=12X1+ 1,4X2 + 3,3X3 +0,64X4 + 1,0X5

Keterangan:

Z  =Indeks Keseluruhan

X1 =Modal Kerja/Total Aset

X2 = Laba Ditahan/Total AseT

X3 =EBIT/Total Asset

X4 = Nilai Pasar Saham/Total Utang

X5 = Penjualan/Total Aset

Dengan kriteria penilaian Z-Score > 2,99 dikategorikan sebagai
perusahaan yang sangat sehat (aman). 1,81 < Z-Score < 2,99 berada di grey
area sehingga kemungkinan terselamatkan dan kemungkinan bangkrut sama
besarnya tergantung dari keputusan kebijaksanaan manajemen perusahaan
sebagai pengambil keputusan. Z-Score < 1,81 dikategorikan sebagai
perusahaan yang memiliki kesulitan keuangan yang sangat besar dan beresiko

tinggi sehingga kemungkinan bangkrutnya sangat besar.



3.4.2

343

64

Variable Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini ialah penghindaran pajak.
Penghindaran pajak adalah upaya guna menekan atau menghilangkan
kewajiban fiskal yang belum dibayar oleh perusahaan tanpa menentang
regulasi perpajakan yang sudah ditetapkan. (Pramesti dan Susilawati, 2024).
Penghindaran pajak dalam penelitian ini diukur menggunakan Cash Effective
Tax Rate (CETR) yang mengacu pada penelitian (Dyreng et al., 2018). CETR
digunakan karena mampu menggambarkan besarnya pembayaran pajak kas
yang dilakukan perusahaan dibandingkan dengan laba sebelum pajak. Rumus

perhitungan sebagai berikut:

Pembayaran Pajak

CETR =

Laba Sebelum Pajak

Variabel Moderasi

Kualitas Audit pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan
variabel dummy. Apabila perusahaan diaudit oleh KAP big four maka akan
diberi kode 1, sedangkan jika perusahaan diaudit oleh KAP non big four
maka akan diberi kode 0. Alasan menggunakan filiasi Big Four sebagai
proksi kualitas audit karena didukung oleh penelitian(Linda Elizabeth
DeAngelo, 1981), (Jere R. Francis, 2004), dan Francis & Yu (2009) yang
menyatakan bahwa auditor yang lebih besar memiliki insentif reputasi yang
lebih tinggi, sumber daya yang lebih memadai, serta sistem pengendalian
mutu yang lebih baik, sehingga secara rata-rata diasosiasikan dengan kualitas
audit yang lebih tinggi. Sedangkan Non-Big Four tidak berarti kualitas
auditnya rendah karena semua KAP wajib mematuhi SPAP dan kode etik
profesi. Namun, dalam penelitian empiris, Big Four digunakan sebagai
proksi kualitas audit karena secara rata-rata memiliki sumber daya,

pengalaman, dan reputasi yang lebih kuat.”

3.5 Jenis dan Sumber Data Penelitian

Bentuk data yang gunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang sudah ada.

Dengan demikian, data tersebut sudah berada dalam bentuk akhirnya—telah
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dikumpulkan dan diolah dalam bentuk publikasi. Data sekunder yang
digunakan berupa laporan tahunan perusahaan (annual report) yang terdaftar
di BEI pada tahun 2020-2024 yang berkaitan dengan variabel penelitian.
Data dalam penelitian ini berasal dari website BEI (www.idx.co.id), website
IDN Financials (www.idnfinancials.com), dan website perusahaan yang

terdaftar di BEI tahun 2020-2024.

3.6 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pemilihan data pada uji coba ini melibatkan dokumentasi.
Metode dokumentasi adalah metode pemilihan data yang melibatkan
pencatatan data dari sumber-sumber yang tersedia, seperti laporan keuangan
perusahaan manufaktur otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) dari tahun 2020 hingga 2024.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data digunakan untuk memperoleh hasil yang pasti dalam
pengolahan data, sehingga menjamin akuntabilitas. Analisis data merupakan
serangkaian kegiatan yang meliputi pemeriksaan, pengelompokan,
penyistematisasian, interpretasi, dan verifikasi data agar suatu fenomena
memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah (Siyoto & Sodik, 2015). Analisis
data dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis analisis, yaitu statistik deskriptif
dan analisis structural equation modeling (SEM) — partial least square
(PLS). Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing jenis analisis
tersebut sebagai berikut:

3.7.1 Statistik Deskriptif

Dalam penelitian, statistik deskriptif pada dasarnya adalah proses
mengubah data penelitian ke dalam bentuk tabel agar mudah dipahami dan
ditafsirkan (Supomo & Indriantoro, 2014). Statistik deskriptif mencakup
metode pengumpulan data, cara menyederhanakan data numerik maupun
non-numerik, serta metode untuk merangkum dan menyajikan data guna

memberikan informasi yang lebih menarik, lebih bermanfaat, dan lebih
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mudah dipahami oleh pengguna (Sugiarto & Ir Hongyanto Setio, 2021).
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan dengan
menggunakan statistik deskriptif berupa statistik rata-rata.

a. Analisis Structural Equation Modeling (SEM) — Partial Least Square (PLS)

Pemodelan Persamaan Struktural (SEM) berbasis komponen atau
varians, yang umumnya dikenal sebagai Partial Least Squares (PLS),
dirancang untuk menganalisis hubungan kausal yang sangat kompleks dan
memiliki landasan teoretis yang terbatas. Penelitian ini menggunakan
perangkat lunak SmartPLS versi 3.2.9. Partial Least Squares pertama kali
dikembangkan oleh Wold sebagai metode umum untuk mengestimasi model
jalur yang menggunakan konstruk laten dengan beberapa indikator.

Metode Partial Least Squares (PLS) bersifat independen terhadap
distribusi (metode ini tidak mengasumsikan bahwa data mengikuti distribusi
tertentu; data dapat berupa data nominal, kategorikal, ordinal, interval, atau
rasio) (Ghozali, 2014). PLS SEM dapat digambarkan sebagai analisis yang
menggabungkan analisis faktor, pemodelan struktural, dan analisis jalur
(Harahap, 2013). Tujuan penggunaan PLS adalah untuk memprediksi
hubungan antar variabel dan membantu peneliti dalam studi mereka dengan
memperkirakan variabel laten untuk tujuan prediktif.

Ada beberapa alasan untuk menggunakan PLS dalam suatu
penelitian. Dalam penelitian ini, PLS dipilih karena merupakan metode
analisis data yang didasarkan pada asumsi bahwa ukuran sampel tidak harus
besar—artinya, analisis dapat dilakukan bahkan dengan ukuran sampel
kurang dari 100. Selain itu, PLS dapat digunakan untuk menganalisis teori-
teori yang masih dianggap lemah, karena PLS dapat digunakan untuk
prediksi (Ghozali, 2014). Alasan terakhir adalah bahwa pendekatan PLS
mengasumsikan bahwa variabel indikator dapat digunakan untuk
menjelaskan variabel laten.

1. Uji Outer Model (Model Measurement)
Model pengukuran menggambarkan hubungan antara variabel laten dan

indikator-indikatornya; dengan kata lain, model eksternal mendefinisikan
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bagaimana setiap indikator terkait dengan variabel latennya. Model
pengukuran, atau model eksternal, yang menggunakan indikator reflektif
dievaluasi berdasarkan validitas konvergen dan diskriminan dari indikator-
indikatornya serta reliabilitas blok-blok indikator (Ghozali, 2014).
a. Convergent Validity

Convergent validity dari model pengukuran dengan reflektif
indikator dinilai berdasarkan nilai loading factor untuk tiap indikator
konstruk. Rule of thumb yang biasanya digunakan untuk menilai validitas
convergent yaitu nilai loading factor antara 0,6 - 0,7 untuk dapat diterima
serta nilai average variance extracted (AVE) harus lebih besar dari 0,5.

b. Discriminate Validity

Nilai ini merupakan nilai cross loading faktor yang berguna untuk
mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan yang memadai yaitu
dengan cara membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju harus
lebih besar dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk yang lain.
Cara lain yang dapat digunakan untuk menguji validitas diskriminan adalah
dengan membandingkan akar kuadrat dari AVE untuk setiap konstruk

dengan nilai korelasi antar konstruk dalam model.
c. Reliability

Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi, dan
ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk. Untuk mengukur
reliabilitas suatu konstruk dengan indikator reflektif dapat dilakukan dengan
dua cara yaitu dengan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Nilai
reliabilitas cronbach’s alpha adalah > 0,7 untuk confirmatory research dan
> 0,6 masih dapat diterima untuk exploratory research. Kelompok indikator
yang mengukur sebuah variabel memiliki composite reliability > 0,7 untuk
confirmatory research dan 0,6 — 0,7 masih dapat diterima untuk exploratory

research.

2. Uji Inner Model (Model Structural)



68

Inner model yang kadang disebut dengan inner relation, structural model,
dan substantive theory menggambarkan hubungan antar variabel laten
berdasarkan pada substantive theory. Evaluasi inner model meliputi R2 (R
Square), Q2 (Q Square), dan koefisien jalur (Ghozali, 2014).

a. R-Square
Nilai R-Square digunakan untuk melihat setiap variabel laten endogen
sebagai kekuatan prediksi dari model structural. Perubahan nilai R-Square
dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen tertentu
terhadap variabel laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang
substantive. Nilai R Square 0,75; 0,50; dan 0,25 dapat disimpulkan bahwa
model kuat, moderate, dan lemah. Hasil dari PLS R-Square merepresentasi
jumlah variance dari konstruk yang dijelaskan oleh model.
b. Q-Square
Evaluasi model yang dilakukan dengan Q-Square atau predictive relevance
atau dikenal dengan Stone-Geisser’s. Uji ini dilakukan untuk mengetahui
kapabilitas prediksi dengan prosedur blindfolding. Nilai Q2 > 0
menunjukkan bahwa model mempunyai predictive relevance, sedangkan
nilai Q2 < 0 menunjukkan bahwa model kurang memiliki predictive
relevance.
c. Koefisien Jalur
Koefisien Jalur (path coefficients) merupakan nilai koefisien jalur atau
besarnya hubungan/pengaruh konstruk laten. Nilai estimasi untuk hubungan
jalur dalam model structural harus signifikan. Nilai signifikansi ini dapat
diperoleh dengan prosedur bootstrapping.
. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode
resampling bootstrap. Pengujian dilakukan dengn t-test bilamana diperoleh p-
value < 0,05 maka disimpulkan signifikan, dan sebaliknya. Dengan kata lain
HI diterima jika p value < 0,05. Bila hasil pengujian hipotesis pada outer model
signifikan, hal ini menunjukkan bahwa indikator dipandang dapat digunakan

sebagai instrumen pengukur variabel laten.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Obyek Penelitian

Data yang digunakan dalam peneltiian ini adalah data sekunder berupa
annual report dan laporan keuangan perusahaan yang diperoleh langsung di bursa
efek indonesia (BEI) dan web resmi perusahaan. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan sub-sektor otomotif yang terdaftar di bursa efek indonesia pada
tahun 2020 — 2024, data tersebut dapat di akses melalui situs www.idx.co.id.
Adapun kriteria yang digunakan melalui kriteria sampling yang sudah ditentukan
sehingga menghasilkan sebanyak 11 perusahaan yang dikalikan 5 tahun periode
menjadi 55 perusahaan sampel total. Dapat dikatakan bahwa ukuran sampel yang
layak dipergunakan dalam penelitian adalah antara 30 sampel hingga dengan 500
sampel. Diperkuat (Yamin & Kurniawan, 2011) jumlah kasus dalam penggunaan
metode Partial Least Squares (PLS-SEM) lebih moderat dengan minimal 30-100
kasus melalui software SmartPLS 4.0.4


http://www.idx.co.id/

Tabel 4.1 Rincian Sampel Penelitian 1
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Keterangan Jumlah

Perusahaan sub-sektor otomotif yang terdaftar di | 13

Bursa Efek Indonesia

Pengambilan sampel menurut kriteria :

Perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang | -

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020 - 2024

Perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang | -2

terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara berturut

selama periode pengamatan

Sampel Penelitian 5 tahun (2020 — 2024) 11

Total Sampel Penelitian 55 sampel
penelitian

4.1.2 Statistik Deskriptif

1.

Pengolahan data selanjutnya yakni memakai hasil interpetasi data yang

didapat melalui annual report perusahaan sub sektor otomotif yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pernyataan dari setiap indikator yang diteliti

dapat diketahui dari hasil interpretasi data tersebut. Analisis statistik

deskriptif tersebut guna memberikan deskripsi mengenai data yang terlihat

pada nilai mean, minimum, maximum, standar deviasi, excess kurtosis, dan

skewness.
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Dalam penelitian ini meliputi 4 variabel yang diteliti, yakni Corporate
Social Responsibility, Manajemen Laba, Financial distress dan Kualitas
Audit. Berikut hasil olah data dari statistik deskriptif yang diperoleh dari
pengumpulan data sebanyak 55 perusahaan dari 11 sampel perusahaan

dengan 5 tahun penelitian periode penelitian tahun 2020 — 2024.

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif

Scale | Scale | Standard | Excess
Name | Mean | Median Skewness
min | max | deviation | kurtosis
CETR | 0.274 0.21310.025 | 0.874 0.182 2.725 1.549
CSR ] 0.556 0.59510.248 1 0.793 0.18] -1.511 -0.154
ML 0.433 0.25910.012 | 1.484 0.404 | -0.028 1.054
FD 3616 2.738 1 0.349 | 8.971 2266 | -0.274 0.802
KA 0.564 1 0 1 0.496 | -2.005 -0.264

Berdasarkan Tabel 4.2. Menunjukkan bahwa kesimpulan yang di dapat
meliputi 5 variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan 5 indikator
pengukuran. Untuk variabel Kualitas Audit dalam penelitian ini diukur
menggunakan variabel dummy. Untuk Variabel dari Penghindaran pajak
diuku menggunakan indikator CETR memiliki nilai min sebesar 0.025 dan
max sebesar 0.874 menunjukkan adanya tingkat variasi pembayaran pajak
perusahaan pada sampel. CETR juga memiliki nilai mean sebesar 0.274 dan
median sebesar 0.213. Standar deviasi yang dimiliki sebesar 0.182 lebih
kecil dibandingkan nilai rata — rata, menunjukkan bahwa penyebaran data
relatif baik dan tidak terlalu bervariasi. Indikator Corporate Social
Responsibility memiliki nilai min sebesar 0.248 dan max sebesar 0.793.

CSR juga memiliki nilai mean sebesar 0.556 dan median sebesar 0.595.
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Dengan standar deviasi sebesar 0.18 lebih kecil dibandingkan nilai rata —
rata, menunjukkan penyebaran data relatif baik dan tidak terlalu bervariasi.
Selanjutnya variabel manajemen laba memiliki nilai min sebesar 0.012 dan
max sebesar 1.484, serta memiliki nilai mean sebesar 0.433 dan median
sebesar 0.259. Manajemen laba memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.404
lebih kecil dibandingkan nilai rata — rata. Variabel Financial distress
memiliki nilai min sebesar 0.349 dan nilai max sebesar 8.971, serta memiliki
nilai mean sebesar 3.616 dan median sebesar 2.738. Financial distress
memiliki nilai standar deviasi sebesar 2.266 lebih kecil dibandingkan nilai
rata-rata. Variabel Kualitas Audit (KA) merupakan variabel dummy dengan
nilai minimum O dan maksimum 1. Nilai rata-rata sebesar 0,564
menunjukkan bahwa sekitar 56,4% perusahaan dalam sampel diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik yang dikategorikan bernilai 1, sedangkan sisanya
sebesar 43,6% bernilai 0. Standar deviasi sebesar 0,496 menunjukkan

variasi yang wajar untuk variabel dummy.

. Model Pengukuran (Outer Model)

Step selanjutnya melakukan perhitungan memakai model pengukuran
reflektif. Model pengukuran (outer model) digunakan untuk mengevaluasi
hubungan antara variabel laten dengan indikator-indikatornya. Outer model
menjelaskan bagaimana setiap indikator merepresentasikan konstruk yang
diukur. Pada model dengan indikator reflektif, evaluasi outer model
umumnya dilakukan melalui pengujian convergent validity, discriminant
validity, dan reliability (Ghozali & Latan, 2020). Model pengukuran bersifat
reflektif guna mengukur variabel Penghindaran pajak, Corporate Social
Responsibility, manajemen laba, financial distress dan Kualitas Audit.
Berikut penggambaran dari hasil perhitungan path coefficients dengan
menggunakan PLS algorithm, untuk melihat seberapa besar hubungan
antara variabel Corporate Social Responsibility, manajemen laba, financial

distress dan kualitas audit terhadap penghindaran pajak.

a. Convergent Validity
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Convergent validity pada model pengukuran reflektif dinilai
berdasarkan nilai outer loading setiap indikator terhadap konstruknya.
Suatu indikator dinyatakan memenuhi convergent validity apabila
memiliki nilai outer loading sebesar 0,70 atau lebih, sedangkan nilai
Average Variance Extracted (AVE) disarankan lebih besar dari 0,50
(Hair et al., 2022).

Namun, pada penelitian ini seluruh variabel, yaitu Corporate Social
Responsibility (CSR), Manajemen Laba (ML), Financial Distress (FD),
Kualitas Audit (KA), dan Penghindaran Pajak (CETR) diukur
menggunakan satu indikator (single indicator). Oleh karena itu, seluruh
indikator memiliki nilai outer loading sebesar 1,000, sebagaimana

disajikan pada Tabel 4.3

4.3 Hasil Uji Convergent Validity

Outer
Variabel Indikator Kriteria | Keterangan
Loading
Corporate Social
o CSR 1,000 >0,70 Valid
Responsibility
Manajemen Laba ML 1,000 >0,70 Valid
Financial Distress FD 1,000 > 0,70 Valid
Kualitas Audit KA 1,000 > 0,70 Valid
Penghindaran Pajak CETR 1,000 >0,70 Valid

Berdasarkan Tabel 4.3, seluruh indikator memiliki nilai outer
loading sebesar 1,000, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid

karena telah memenuhi kriteria convergent validity.

b. Disriminate Validity
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Discriminant validity bertujuan untuk memastikan bahwa suatu konstruk
memiliki perbedaan yang memadai dengan konstruk lainnya. Pengujian ini
umumnya dilakukan menggunakan Cross Loading, Fornell-Larcker
Criterion, atau Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Namun, karena
setiap konstruk pada penelitian ini hanya memiliki satu indikator, maka
pengujian discriminant validity tidak diperlukan. Menurut Hair et al.
(2022), metode tersebut digunakan pada konstruk yang memiliki lebih dari
satu indikator sehingga dapat dibandingkan antarindikator dalam setiap
konstruk.

Reliability

Reliabilitas bertujuan untuk mengukur tingkat konsistensi indikator dalam
merepresentasikan konstruk penelitian. Pengujian reliabilitas dilakukan
menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability, dengan nilai
yang direkomendasikan lebih besar dari 0,70 (Hair et al., 2022). Hasil

pengujian reliabilitas pada penelitian ini disajikan pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's | Composite
Variabel Kriteria | Keterangan
Alpha | Reliability
Corporate Social
1,000 1,000 | > 0,70 Reliabel
Responsibility
Manajemen Laba 1,000 1,000 | > 0,70 Reliabel
Financial Distress 1,000 1,000 | > 0,70 Reliabel
Kualitas Audit 1,000 1,000 | > 0,70 Reliabel
Penghindaran Pajak 1,000 1,000 | > 0,70 Reliabel

Berdasarkan Tabel 4.4, seluruh konstruk memiliki nilai
Cronbach's Alpha dan Composite Reliability sebesar 1,000, sehingga
seluruh konstruk dinyatakan reliabel. Nilai tersebut merupakan
konsekuensi penggunaan konstruk dengan indikator tunggal, sehingga

ukuran reliabilitas internal tidak lagi digunakan untuk menilai
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konsistensi antarindikator, melainkan menunjukkan bahwa indikator
secara langsung merepresentasikan konstruk yang diukur.
Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas, dapat
disimpulkan bahwa model pengukuran (outer model) telah memenuhi
persyaratan pengukuran sehingga layak digunakan untuk pengujian
model struktural (inner model).
3. Model Struktural (Inner Model)
Penilaian model struktural (inner model) dilakukan berdasarkan hasil PLS-
SEM Algorithm, Bootstrapping, dan PLSpredict/CVPAT. Evaluasi ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan model dalam menjelaskan
hubungan antarvariabel laten serta menguji kemampuan prediksi model
terhadap variabel endogen. Hasil evaluasi model struktural meliputi nilai R?,
path coefficient, t-statistic, p-value, dan Q’predict yang diperoleh melalui

PLSpredict (Hair et al., 2022).

Gambar 4.1 Inner Mode 1

NaN CSR

Corporate social responsibility 0.033

.1NEN ML

Manajemen Laba D.DD;"

Financial Distress
Kualitas Audit

NaN

NaN CETR

Penghindaran Pajak

KA

a. Penilaian Kolinearitas
Standar yang digunakan untuk menetapkan nilai VIF yang bagus adalah

harus < 3. Jika Nilai VIF > 5, ini merupakan indikasi dari kemungkinan
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terjadinya masalah kolinearitas diantara konstruk predictor. Aspek
kolinearitas pada model struktural dalam perhitungan PLS-SEM
dilakukan dengan melihat nilai VIF. Berikut merupakan tabel yang

menampilkan hasil pengujian kolinearitas dalam penelitian ini:

Tabel 4.5 Penilaian Kolinieritas (VIF)

Hubungan Variabel VIF Kriteria (< 3,3) Keterangan
Corporate Social Responsibility Tidak terjadi
_ 2,592 Memenuhi o
— Penghindaran Pajak kolinearitas
Financial Distress — Tidak terjadi
_ _ 2,744 Memenuhi o
Penghindaran Pajak kolinearitas
Kualitas Audit x Corporate ) o
. Tidak terjadi
Social Responsibility — 2,265 Memenuhi ) )
kolinearitas
Penghindaran Pajak
Kualitas Audit x Financial Tidak terjadi
2,834 Memenuhi
Distress — Penghindaran Pajak kolinearitas
Kualitas Audit x Manajemen Tidak terjadi
2,989 Memenuhi
Laba — Penghindaran Pajak kolinearitas
Manajemen Laba — Tidak terjadi
3,006 Memenuhi
Penghindaran Pajak kolinearitas

Dari tabel 4.5 menunjukkan jika model struktural pada penelitian ini
memenuhi pengujian kolinearitas dengan nilai VIF < 5 pada seluruh
variabel yang diteliti, ini menunjukkan maka tingkat kolinearitas pada
penelitian ini dianggap rendah. Hal ini juga menunjukkan bahwa
estimasi parameter PLS-SEM bersifat robust (tidak bias) pada CSR,
Manajemen Laba, Financial distress, Kualitas Audit, dan Penghindaran

pajak.
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b. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapajauh
kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependennya. Nilai R2
dilihat untuk memenuhi aspek keakuratan dengan besaran kategori
sebagai berikut, 0,25 (kategori lemah), 0,5 (kategori sedang), dan 0,75
(kategori kuat) (Hair et al., 2019). Berikut penggambaran tabel yang
menampilkan hasil pengujian koefisien determinasi dalam penelitian
ini:

4.6 Koefisien Determinan (R Square)

R-Square R-Square Adjusted Kategori

Penghindaran
0,460 0,380 Sedang

Pajak

Tabel diatas menunjukkan nilai R-square untuk variabel penghindaran
pajak sebesar 0.460. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Corporate
Social Responsibility, manajemen laba, finansial distress mampu
menjelaskan penghindaran pajak sebesar 46% sedangkan 54% sisanya
dipengaruhi variabel lain diluar model penelitian. Nilai Adjusted R-
square sebesar 0,380 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan
jumlah variabel independen dan ukuran sampel, kemampuan model
dalam menjelaskan variasi Penghindaran Pajak menjadi 38,0%. Dengan
demikian, model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang
sedang (moderate). Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan variabel
Penghindaran pajak.
c. Effect Size (F?)

Dalam penelitiannya, (Hair et al., 2022) menjelaskan bahwa ketentuan
penilaian dengan hasil 0,02 artinya pengaruh variabel eksogen terhadap

variabel endogen tergolong kecil, jika 0,15 tergolong sedang, dan jika
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0,35 tergolong tinggi. Sebab, Effect size f-square pada penelitian dapat
digunakan untuk melihat pengaruh variabel laten eksogen tertentu pada
penelitian dapat digunakan untuk melihat pengaruh variabel laten
eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen apakah memiliki

pengaruh substantive. Maka, penggambaran tabelnya berikut ini:

Tabel 4.7 Effect Size

Variabel Penghindaran Pajak
Corporate Social Responsibility 0.172
Financial distress 0.303
Kualitas Audit 0.118
Manajemen Laba 0.011
Kualitas Audit x Corporate Social

Responsibility 0127

Berdasarkan hasil pengujian effect size (F - square), diketahui bahwa
variabel Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki nilai F?
sebesar 0.172 sehingga termasuk kategori sedang. Variabel Finansial
distress memperoleh nilai f> sebesae 0.303 yang merupakan kategori
sedang. Selanjutnya variabel kualitas audit memiliki f> sebesar 0.118
yang termasuk kategori kecil, sedangkan manajemen laba memperoleh
nilai > sebesar 0.011 yang menunjukkan pengaruhnya sangat kecil
terhadap penghindaran pajak. Pada variabel moderasi, interaksi Kualitas
Audit dan CSR memiliki nilai f* sebesar 0,127 sehingga termasuk
kategori kecil. Interaksi Kualitas Audit dan Manajemen Laba
memperoleh nilai f> sebesar 0,044, yang juga termasuk kategori kecil.
Sementara itu, interaksi Kualitas Audit dan financial distress memiliki
nilai f> sebesar 0,189, sehingga termasuk kategori sedang. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa efek moderasi Kualitas Audit
paling kuat terjadi pada hubungan antara financial distress dan

Penghindaran Pajak.
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d. Predictive Relevance (PLSpredict)

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan PLSpredict, diperoleh nilai
Q?predict untuk variabel Penghindaran Pajak (CETR) sebesar 0,106.
Nilai tersebut lebih besar dari nol (Q?predict > 0), sehingga
menunjukkan bahwa model penelitian memiliki predictive relevance
atau kemampuan prediksi terhadap variabel Penghindaran Pajak. Selain
itu, nilai PLS-SEM RMSE sebesar 0,176, sedangkan nilai LM RMSE
sebesar 0,175. Nilai RMSE model PLS sedikit lebih besar dibandingkan
model regresi linier, sehingga kemampuan prediksi model PLS belum
lebih baik daripada model linier. Meskipun demikian, karena nilai
QO?predict bernilai positif, model penelitian tetap memiliki kemampuan

prediksi yang memadai terhadap variabel Penghindaran Pajak.

Tabel 4.8 Predictive Relevance

) PLS- PLS-

Q predict LM_RMSE | LM_MAE | IA_RMSE | IA_MAE
SEM_RMSE | SEM_MAE

CETR 0.106 0.176 0.134 0.175 0.14 0.186 | 0.141

Koefisien Jalur Model Struktural

Berdasarkan hasil pengujian bootstrapping, diperoleh nilai koefisien
jalur (path coefficient), t-statistic, dan p-value yang digunakan untuk
menguji signifikansi pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR),
Manajemen Laba, Financial Distress, serta peran moderasi Kualitas
Audit terhadap penghindaran pajak. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan membandingkan nilai t-statistic dengan nilai kritis sebesar 1,96
pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Hipotesis dinyatakan diterima
apabila nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05. Hasil Koefisien Jalur

Model Struktural disajikan pada tabel berikut:




Tabel 4.9 Pengujian Jalur Model Struktural
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Path Coefficient

Original
sample

)

Sample

means

(M)

Standard
deviation

(STDEV)

T statistics

(|O/STDEV))

P values

Ting!
Signifika

Corporate
Social
Responsibility -
> Penghindaran

Pajak

0.491

0.51

0.23

2.137

0.033

Sig

Manajemen
Laba ->
Penghindaran

Pajak

-0.131

-0.129

0.203

0.643

0.52

Tdk Sig

Financial
distress >
Penghindaran

Pajak

-0.67

-0.688

0.228

2.944

0.003

Sig

Kualitas Audit
x Corporate
Social
Responsibility -
> Penghindaran

Pajak

-0.614

-0.63

0.292

2.099

0.036

sig

Kualitas Audit
x Manajemen
Laba ->
Penghindaran

Pajak

0.338

0.344

0.249

1.361

0.174

Tdk Sig
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Kualitas Audit
X financial

distress -> 0.695 0.71 0.272 2.554
Penghindaran

Pajak

0.011

sig

4.2 Hasil Pengujian Hipotesis

1.

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap penghindaran pajak

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Corporate Social
Responsibility berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak dengan
nilai koefisien sebesar 0.491, nilai t-statistic sebesar 2,137, dan p- value
sebesar 0.033. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima.
Penelitian ini menggunakan proksi CETR, sehingga jika koefisien positif
menunjukkan bahwa peningkatan Corporate Social Responsibility
meningkatkan nilai CETR, yang mengindikasi semakin rendahnya tingkat
penghindaran pajak. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Zeng, 2019) & (Col & Patel, 2019), dengan Kesimpulan bahwa Tingginya
pengungkapan CSR mendorong peningkatan nilai CETR, yang
menunjukkan bahwa perusahaan membayar pajak dalam proporsi yang
lebih besar terhadap laba sebelum pajak, sehingga tingkat penghindaran
pajak menjadi lebih rendah.

Berdasarkan teori agensi, manajemen sebagai agen bertanggung
jawab dalam mengelola perusahaan dalam menggambil keputusan yang
efisien. Manajemen tidak hanya mempertimbangkan manfaat yang didapat
dari penghematan pajak, namun juga mempertimbangkan resiko yakni
sanksi perpajakan, biaya kepatuhan, serta penurunan reputasi perusahaan.
Perusahaan dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility yang
tinggi cenderung menjaga kredibilitas dari perusahaan tersebut. Sehingga
manajemen lebih berhati — hari dalam menetapkan kewajiban pajaknya
sehingga cenderung lebih rendah dalam melakukan penghindaran pajak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lanis dan Richardson (2012)



82

yang menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat pengungkapan
Corporate Social Responsibility yang lebih tinggi cenderung memiliki
tingkat agresivitas pajak yang lebih rendah. Menurut penelitian tersebut,
perusahaan yang berkomitmen terhadap tanggung jawab sosial akan
berupaya menjaga Kkonsistensi antara tanggung jawab sosial yang
diungkapkan kepada publik dengan kepatuhan terhadap kewajiban
perpajakan sehingga tidak melakukan praktik penghindaran pajak secara
agresif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Budiharto & Fuad (2024), serta Afrilyani, Karina dan Mardianto (2024)
yang menujukkan hasil bahwa Corporate Social Responsibility memiliki
pengaruh terhadap penghindaran pajak.

. Pengaruh Manajemen laba terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil pengujian bootstrapping menggunakan SEM PLS
diperoleh koefisien jalur (original sample) sebesar -0.131 dengan nilai t-
statistik sebesar 0.643 dan p-value sebesar 0.520. Nilai t- statistik yang lebih
kecil dari 1.96 dan p-value yang lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa
manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak,
Dengan demikian, hipotesis 2 ditolak.

Berdasarkan teori agensi, manajemen sebagai agen memiliki
kewenangan dalam mengambil keputusan terkait pelaporan keuangan
maupun pelaporan pajak. Manajemen laba dan penghindaran pajak
merupakan dua kebijakan yang berbeda serta memiliki mekanisme yang
berbeda. Manajemen laba umumnya dilakukan untuk memengaruhi
informasi laba yang disajikan dalam laporan keuangan, sedangkan
penghindaran pajak lebih berorientasi pada efisiensi beban pajak melalui
pemanfaatan ketentuan perpajakan yang berlaku. Oleh karena itu,
perusahaan yang melakukan manajemen laba belum tentu melakukan
penghindaran pajak, demikian pula sebaliknya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Junnifer Twinfirst (2023), dan Yuliansyah, Rahayu, dan Yudi (2025) yang
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menunjukkan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan keputusan
perusahaan dalam melakukan manajemen laba tidak selalu diikuti dengan
kebijakan penghindaran pajak karena kedua hal tersebut merupakan hal
berbeda.

. Pengaruh Financial distress terhadap Penghindaran pajak

Berdasarkan hasil pengujian financial distress  terhadap
penghindaran pajak menunjukkan bahwa nilai original sample -0.067, nilai
statistic sebesar 2.944 dan p- value sebesar 0.003. Nilai t statistic lebih besar
dari 1.96 serta p- value lebih kecil dari 0.003 artinya financial distress
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Sehingga
hipotesis ke tiga (H3) diterima.

Koefisien negatif menunjukkan semakin tinggi tingkat financial
distress yang dialami perusahaan makan semakin rendah penghindaran
pajak. Berdasarkan teori agensi, kondisi finansial distress meningkatkan
perhatian berbagai pihak, salah satunya ialah petugas pajak. Pengawasan
yang ketat mengakibatkan ruang gerak perusahaan dalam melakukan
kegiatan oportunistik yakni penghindaran pajak semakin kecil. Oleh karena
itu, perusahaan yang mengalami financial distress cenderung meningkatkan
kepatuhan pajak guna meningkatkan kredibilitas serta mengurangi resiko
yang memperburuk kondisi keuangannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Donny Indradi & Indra Iman
Sumantri, 2020), Andika & Sukartha (2023), serta (Santo & Nastiti, 2023),
yang menyatakan bahwa finansial distress berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak.. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa perusahaan
yang mengalami kesulitan keuangan cenderung menghindari aktivitas
penghindaran pajak, karena perusahaan lebih berfokus pada pemulihan
kondisi keuangan dan keberlangsungan operasional perusahaan.

. Kualitas audit memoderasi Corporate Social Responsibility terhadap

penghindaran pajak
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Hasil pengujian hipotesis ke empat menunjukkan bahwa Kualitas
Audit memoderasi Corporate Social Responsibility terhadap penghindaran
pajak memiliki nilai koefisien jalur (original sample) sebesar -0.614 dengan
t- statistic sebesar 2,099(>1.96) dan p- value sebesar 0.036 (<0.05). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kualitas audit terbukti memoderasi pengaruh
Corporate Social Responsibility terhadap penghindaran pajak. Dengan
demikian hipotesis keempat(H4) di terima.

Koefisien interaksi ~ menunjukkan nilai  negatif yang
mengindikasikan bahwa kualitas audit memperlemah pengaruh Corporate
Social Responsibility terhadap penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa auditor yang berkualitas mampu meningkatkan transparansi dan
kredibilitas laporan keuangan. Kualitas audit dalam penelitian ini
diproksikan menggunakan Kantor akuntan publik (KAP) Big four dan non-
big four. Perusahaan. Sehingga membandingkan kualitas audit dari KAP big
four dan non big four dapat terlihat dari kualitas dan kompeten dan
independent dari KAP tersebut.

Temuan penelitian ini didukung melalui teori agensi yang
menyatakan bahwa adanya konflik kepentingan antar manajemen sebagai
agen dan pemegang saham sebagai prinsipal dapat mendorong manajemen
bertindak oportunistik demi memaksimalkan kepentingannya sendiri
termasuk melalui penghindaran pajak. Dalam kondisi tersebut, auditor
eksternal berperan sebagai mekanisme monitoring yang independen untuk
mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemegang saham.
Auditor yang memiliki kualitas tinggi akan meningkatkan keandalan
laporan keuangan serta memastikan bahwa kebijakan perusahaan, termasuk
kebijakan perpajakan, telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Dengan demikian, kualitas audit mampu menekan perilaku
oportunistik manajemen sehingga pengaruh CSR terhadap penghindaran
pajak menjadi semakin lemah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Huseynov & Klamm, 2012)

yang menyatakan bahwa mekanisme pengawasan perusahaan efektif,



85

termasuk kualitas audit dalam membatasi perilaku oportunistik manajemen
dalam melakukan penghindaran pajak. Hasil penelitian ini didukung oleh
prasetiyo (2022), Purnomo & Eriandani (2022) dan Wahdi (2024) yang
menyatakan bahwa kualitas merupakan faktor yang mampu memengaruhi
hubungan CSR terhadap penghindaran pajak. Auditor yang berkualitas akan
meningkatan kredibilitas laporan keuangan, transparansi, dalam Menyusun
strategi perpajakan. Oleh karena itu, kualitas audit terbukti mampu
memperlemah pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap
penghindaran pajak sehingga Hipotesis 4 dalam penelitian ini dinyatakan
diterima.

. Kualitas audit memoderasi manajemen laba terhadap penghindaran pajak

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel interaksi
Kualitas Audit dan Manajemen Laba memiliki nilai koefisien jalur (original
sample) sebesar 0,338, dengan nilai t-statistic sebesar 1,361 (<1,96) dan p-
value sebesar 0,174 (>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas
audit tidak mampu memoderasi pengaruh manajemen laba terhadap
penghindaran pajak. Dengan demikian, Hipotesis 5 (H5) ditolak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit belum mampu
dalam memoderasi hubungan antara manajemen laba dan penghindaran
pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa auditor lebih berfokus pada
pemberian opini mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan sesuai
dengan standar akuntansi keuangan dan standar audit. ementara itu, strategi
penghindaran pajak yang masih berada dalam koridor peraturan perpajakan
merupakan kebijakan manajemen yang tidak selalu menjadi objek koreksi
auditor selama tidak menimbulkan salah saji material dalam laporan
keuangan.

Dalam teori agensi, auditor eksternal hadir sebagai pengawas untuk
mengurangi asimetri informasi melalui peningkatan kualitas audit dan
kredibilitas laporan keuangan. Namun auditor memiliki Batasan dalam
mengawasi seluruh kebijakan strategis perusahaan, khususnya kebijakan

perpajakan yang masih dilakukan dalam batas perpajakan. Oleh karena itu,
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meskipun kualitas audit tinggi, auditor belum tentu mampu mengubah
hubungan antara praktik manajemen laba dan penghindaran pajak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Frank et al., 2008), Kurniawati
dan Pertiwi (2024) yang menguji yang menguji peran reputasi auditor
sebagai proksi kualitas audit dalam memoderasi pengaruh Corporate Social
Responsibility dan manajemen laba terhadap penghindaran pajak. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa reputasi auditor tidak mampu memoderasi
pengaruh manajemen laba terhadap penghindaran pajak. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan diaudit oleh auditor yang
memiliki reputasi tinggi, auditor belum tentu dapat memengaruhi hubungan
antara praktik manajemen laba dan strategi penghindaran pajak.

. Kualitas audit memoderasi financial distress tehadap pennghindaran pajak

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel interaksi
Kualitas Audit x Financial distress memiliki nilai koefisien jalur (original
sample) sebesar 0,695, dengan nilai t-statistic sebesar 2,554 (>1,96) dan p-
value sebesar 0,011 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas
audit mampu memoderasi pengaruh financial distress terhadap
penghindaran pajak. Dengan demikian, Hipotesis 6 (H6) diterima.

Koefisien interaksi yang bernilai positif dan signifikan menunjukkan
bahwa kualitas audit memoderasi hubungan antara financial distress dan
penghindaran pajak. Temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui Teori
Agensi. Teori ini menjelaskan bahwa ketika perusahaan mengalami
financial distress, konflik kepentingan antara manajemen sebagai agen dan
pemegang saham sebagai prinsipal cenderung meningkat. Manajemen
menghadapi tekanan untuk mempertahankan kinerja perusahaan sehingga
berpotensi mengambil keputusan yang bersifat oportunistik, termasuk
dalam kebijakan perpajakan. Namun, keberadaan auditor eksternal yang
berkualitas berfungsi sebagai mekanisme pengawasan yang mampu
mengurangi asimetri informasi, meningkatkan kredibilitas laporan

keuangan, dan membatasi perilaku oportunistik manajemen. Oleh karena
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itu, kualitas audit mampu mengurangi pengaruh kondisi financial distress
terhadap keputusan perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian(Akuntansi ; Yuliana et
al., 2021), (Faruq Lasulita, 2025), (Nacy Mutiara Putri & Dwi Hayu
Estririni, 2025), penelitian tersebut menunjukkan bahwa kualitas audit
memperlemah hubungan antara financial distress dan Penghindaran pajak,
sehingga auditor yang berkualitas mampu mengurangi kecenderungan
perusahaan yang mengalami tekanan keuangan untuk melakukan strategi
penghindaran pajak. Hasil tersebut sangat sejalan dengan temuan penelitian
ini, di mana kualitas audit terbukti memoderasi hubungan financial distress
terhadap penghindaran pajak melalui pelemahan pengaruh negatif financial
distress terhadap praktik penghindaran pajak. Berdasarkan hasil penelitian,
teori, dan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa kualitas audit
berperan sebagai mekanisme tata kelola perusahaan yang efektif dalam
memoderasi hubungan antara financial distress dan penghindaran pajak.
Semakin tinggi kualitas audit yang dimiliki perusahaan, semakin besar
kemampuan auditor dalam meningkatkan transparansi, mengurangi asimetri
informasi, serta mengawasi kebijakan manajemen. Akibatnya, pengaruh
kondisi financial distress terhadap praktik penghindaran pajak menjadi

lebih lemah.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan Penelitian

Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tanggung Jawab Sosial

Perusahaan (CSR), Financial Distress, dan Manajemen Laba terhadap

Penghindaran Pajak dengan Kualitas Audit sebagai variabel moderator di antara

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode

2020-2024. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Structural Equation

Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi

SmartPLS 4, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

3.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) memiliki dampak positif
terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat pengungkapan CSR, semakin rendah tingkat penghindaran
pajak perusahaan. Hal ini ditandai dengan kenaikan Tingkat Pajak Efektif
Saat Ini (CETR), yang mencerminkan bahwa perusahaan membayar porsi
yang lebih besar dari laba sebelum pajaknya sebagai pajak. Dengan
demikian, Hipotesis 1 (H1) diterima.

Manajemen Laba tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik manajemen laba tidak
memengaruhi tingkat penghindaran pajak perusahaan. Dengan demikian,
Hipotesis 2 (H2) ditolak.

Financial distress berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Financial
distress, maka semakin tinggi tingkat penghindaran pajak perusahaan. Hal
ini ditunjukkan oleh menurunnya nilai Current Effective Tax Rate (CETR),

yang mencerminkan bahwa perusahaan membayar pajak dalam proporsi

88
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yang lebih kecil terhadap laba sebelum pajak. Dengan demikian, Hipotesis
3 (H3) diterima.

Kualitas Audit mampu memoderasi pengaruh CSR terhadap penghindaran
pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit memoderasi
hubungan antara CSR dan penghindaran pajak. Dengan adanya kualitas
audit yang lebih baik, pengaruh CSR terhadap tingkat penghindaran pajak
menjadi lebih terkendali. Dengan demikian, Hipotesis 4 (H4) diterima.
Kualitas Audit tidak mampu memoderasi pengaruh Manajemen Laba
terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
audit belum mampu mengubah hubungan antara manajemen laba dan
penghindaran pajak. Dengan demikian, Hipotesis 5 (HS) ditolak.

Kualitas Audit mampu memoderasi pengaruh Financial distress terhadap
penghindaran pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit
memoderasi hubungan antara Financial distress dan penghindaran pajak.
Keberadaan auditor yang berkualitas mampu mengurangi dampak kondisi
Financial distress terhadap kecenderungan perusahaan melakukan

penghindaran pajak. Dengan demikian, Hipotesis 6 (H6) diterima.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu :

1.

Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan otomotif yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Sehingga, jumlah perusahaan pada sektor ini relatif
terbatas.

Penelitian hanya menggunakan pengaruh Corporate Social Responsibility
(CSR), Financial distress, Manajemen Laba, dan Kualitas Audit, Sehingga
masih terdapat variabel lain yang berpotensi memengaruhi penghindaran
pajak.

Pengukuran penghindaran pajak hanya menggunakan proksi CETR,

sehingga hasil penelitian terbatas pada proksi tersebut.
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5.3 Saran Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian
dengan menggunakan perusahaan dari sektor industri lain atau menambah
periode pengamatan sehingga jumlah sampel menjadi lebih banyak dan
hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang
diduga memengaruhi penghindaran pajak, seperti profitabilitas, leverage,
ukuran perusahaan, capital intensity, sales growth, maupun mekanisme
corporate governance, sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang
lebih komprehensif.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan proksi penghindaran pajak
selain Current Effective Tax Rate (CETR), seperti Cash Effective Tax Rate
(Cash ETR), GAAP Effective Tax Rate (GAAP ETR), atau Book-Tax
Differences (BTD) agar hasil penelitian dapat dibandingkan menggunakan
berbagai ukuran penghindaran pajak

Bagi para pembuat kebijakan, khususnya Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), temuan studi ini diharapkan dapat
menjadi landasan dalam merumuskan kebijakan yang mendorong
transparansi perpajakan yang lebih besar, peningkatan kualitas pelaporan
keuangan, serta pengungkapan yang lebih baik terkait kegiatan Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan (TJSP atau CSR). Selain itu, penguatan
pengawasan terhadap perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan serta
peningkatan standar kualitas audit diharapkan dapat mendukung kepatuhan
perpajakan dan meminimalkan praktik penghindaran pajak yang tidak

sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

. Bagi perusahaan subsektor otomotif, hasil penelitian ini diharapkan dapat

menjadi masukan dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan Corporate

Social Responsibility (CSR) sebagai bagian dari tata kelola perusahaan yang
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baik. Perusahaan juga perlu menjaga kondisi keuangan agar tidak
mengalami tekanan keuangan yang berkepanjangan serta mempertahankan
kualitas audit melalui penggunaan auditor yang kompeten dan independen.
Langkah tersebut diharapkan dapat meningkatkan transparansi, kepatuhan
terhadap peraturan perpajakan, dan kepercayaan para pemangku
kepentingan.

Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. Investor tidak hanya
perlu memperhatikan kinerja keuangan perusahaan, tetapi juga
memperhatikan tingkat pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR), kondisi financial distress, serta kualitas audit perusahaan karena
faktor-faktor tersebut dapat mencerminkan kualitas tata kelola perusahaan,
tingkat kepatuhan terhadap regulasi, dan keberlanjutan kinerja perusahaan

dalam jangka panjang.
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LAMPIRAN

Manajemen Finansial Kualitas

No Kode Tahun CETR CSR Laba Distress Audit
2020 | 0.132607 | 0.512397 0.211759807 2.509377272 1
2021 | 0.125904 | 0.504132 0.373019391 2.849901629 1
ASlI 2022 | 0.184997 | 0.487603 0.333316007 2.672088588 0
2023 | 0.202141 | 0.479339 0.181124332 2.444119203 1
2024 | 0.202092 | 0.495868 0.202539168 2.291493421 0
2021 | 0.216988 | 0.785124 0.602755084 3.690232665 0
2021 | 0.053667 | 0.785124 0.076477081 3.669572275 0
BOLT 2022 | 0.368114 | 0.760331 0.153480077 3.534696111 1
2023 | 0.160737 | 0.77686 0.228894046 4.338937984 1
2024 | 0.316914 | 0.760331 0.289243652 5.599685104 0
2020 | 0.246435 | 0.338843 0.060337806 2.439334826 1
2021 | 0.239539 | 0.347107 0.251858771 2.44885799 0
AUTO 2022 | 0.155689 | 0.363636 0.157892839 2.748494622 1
2023 | 0.176494 | 0.347107 0.053827364 3.580014572 0
2024 | 0.137813 | 0.355372 0.021491139 3.468949654 1
2020 | 0.206233 | 0.760331 0.162266888 4.338862695 0
2021 | 0.25351 | 0.785124 0.27715759 2.8998292 1
INDS 2022 | 0.202987 | 0.77686 0.051252651 2.737759223 1
2023 | 0.317849 | 0.77686 0.038842597 2.714184208 0
2024 | 0.500208 | 0.760331 0.171564849 1.658302198 0
2020 | 0.371421 | 0.719008 0.819135542 8.97135046 1
2021 | 0.185244 | 0.661157 1.41718831 1.474692406 1
SRAM 2022 | 0.212902 | 0.694215 1.483680131 1.289106643 0
2023 | 0.330888 | 0.68595 1.070158874 3.379274807 1
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2024 | 0.371065 | 0.661157 0.993273501 2.118934446 1
2020 | 0.181101 | 0.380165 0.195801087 1.457302733 0
2021 | 0.502673 | 0.396694 0.431218874 2.120139514 1
5 GDYR 2022 | 0.418244 | 0.413223 0.764213624 1.987535902 0
2023 | 0.480326 | 0.38843 0.120248829 2.620313628 0
2024 | 0.368067 | 0.363636 0.103226877 2.53765253 0
2020 | 0.130241 | 0.371901 0.845622284 1.94487243 1
2021 | 0.621606 | 0.363636 1.178582576 1.930757303 1
6 GJTL 2022 | 0.143906 | 0.371901 1.151850595 1.998173465 0
2023 | 0.157159 | 0.363636 0.933054369 2.446033052 0
2024 | 0.331528 | 0.371901 1.015380081 2.270008558 1
2020 | 0.456068 | 0.652893 0.185071551 0.34931679 0
2021 | 0.670767 | 0.652893 0.385117832 0.352904322 1
7 IMAS 2022 | 0.477811 | 0.644628 0.562898324 0.474481701 0
2023 | 0.872667 | 0.636364 0.21139606 0.638634088 1
2024 | 0.874446 | 0.661157 0.011665594 0.644025399 1
2020 | 0.251283 | 0.247934 0.76232802 7.109283904 0
2021 | 0.113518 | 0.247934 1.278556573 5.240516845 0
9 LPIN 2022 | 0.151567 | 0.272727 0.072368663 5.049018448 1
2023 | 0.069142 | 0.289256 0.967266091 5.917247794 1
2024 | 0.125003 | 0.305785 0.025516597 5.253831256 0
2020 | 0.056014 | 0.760331 0.390514826 2.520975106 1
2021 | 0.024829 | 0.768595 0.25885178 5.355596001 1
10 MASA 2022 | 0.301854 | 0.760331 0.449957346 7.77032812 0
2023 | 0.061144 | 0.77686 0.743277034 5.048584502 0
2024 | 0.327591 | 0.793388 0.327623082 7.656058287 0
2020 | 0.212616 | 0.595041 0.299338379 6.730342705 1
2021 | 0.182073 | 0.595041 0.252996762 8.259346067 0
11 SMSM 2022 | 0.220006 | 0.578512 0.121256081 8.504509652 0
2023 | 0.201213 | 0.595041 0.031923162 7.943629508 1
2024 0.2063 | 0.578512 0.035593025 6.872404359 1




101




  C E T R =     P E M B A Y A R A N   P A J A K  L A B A   S E B E L U M   P A J A K


  C S D I j = ∑   X i j  N j            


      T A C  i , t      T A  i , t − 1


   |  1    T A  t − 1 |


   [   ∆   S a l e s  i , t    T A  i , t   −   1 ]


   [     P P E  i , t    T A  i , t − 1 ]


    N D A  i , t =


   [  1    T A  i , t ]


   [   ∆   S a l e s  i , t     − ∆   T R  i , t    T A  i , t ]


   [     P P E  i , t    T A  i , t ]


  D A C =


      T A C  i , t    T A  i , t   −     N D A  i , t


  Z = 1 , 2 X 1 +   1 , 4 X 2   + 3 , 3 X 3   + 0 , 64 X 4   +   1 , 0 X 5


  C S D I j = ∑   X i j  N j                                                      


      T A C  i , t      T A  i , t − 1


   |  1    T A  t − 1 |


   [   ∆   S a l e s  i , t    T A  i , t   −   1 ]


   [     P P E  i , t    T A  i , t − 1 ]


    N D A  i , t =


   [  1    T A  i , t ]


   [   ∆   S a l e s  i , t     − ∆   T R  i , t    T A  i , t ]


   [     P P E  i , t    T A  i , t ]


  D A C =


      T A C  i , t    T A  i , t   −     N D A  i , t


  Z = 1 , 2 X 1 +   1 , 4 X 2   + 3 , 3 X 3   + 0 , 64 X 4   +   1 , 0 X 5


  C E T R =     P e m b a y a r a n   P a j a k  L a b a   S e b e l u m   P a j a k

